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ABSTRAK 

 

Nyai Raniyati. 2025. Pengaruh LKPD Berbasis Project Based Learning (PjBL) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dan Keterampilan Proses 

Sains Untuk Materi Rangkaian Listrik Siswa Kelas VI Sekolah Dasar. 

Pembimbing (I) Dr. Irdalisa, S.Si., M.Pd. (II) Dr. Ahmad Kosasih, MM. 

 

Kata Kunci : LKPD, PjBL, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, 

Keterampilan Proses Sains 

 

Tesis ini bertujuan untuk a) mengetahui pengaruh LKPD berbasis Project 

Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa kelas VI SD dalam memahami dan menguasai materi rangkaian listrik; b) 

mengetahui pengaruh LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) terhadap 

peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas VI SD dalam memahami dan 

menguasai materi rangkaian listrik. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yakni LKPD berbasis Project 

Based Learning (PjBL), kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan 

proses sains. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan instrumen 

praktikum. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN Parakanmuncang 02. 

Metode analisis yang digunakan adalah uji independen t-test. 

Hasil penelitian ini adalah a) ada pengaruh penggunaan LKPD berbasis 

Project Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa kelas VI SD dengan nilai sig. 0.002 < 0.05; dan b) ada pengaruh 

penggunaan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan 

keterampilan proses sains siswa kelas VI SD dengan nilai sig. 0.000 < 0.05. 
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ABSTRACT 

Nyai Raniyati. 2025. The effect of LKPD based on Project Based Learning (PjBL) 

on high-level thinking skills and Science Process skills for electrical circuit 

materials of Grade VI Elementary School students. Advisor (I) Dr. Irdalisa, 

S.Si., M.Pd. (II) Dr. Ahmad Kosasih, MM. 

Keywords: LKPD, PjBL, High Level Thinking Skills, Science Process skills  

This thesis aims to a) determine the effect of LKPD-based Project Based 

Learning (PjBL) to increase the ability to think at a high level of elementary school 

students in understanding and mastering the material of electrical circuits; b) 

determine the effect of LKPD-based Project Based Learning (PjBL) to improve the 

skills of the science process of elementary school students in understanding and 

mastering. 

This study uses experimental methods with a quantitative approach. In this 

study there are three variables namely LKPD based on Project Based Learning 

(PjBL), high level thinking skills and science process skills. Data collection 

techniques used are tests and practical instruments. The subjects of this study were 

students of Class VI SDN Parakanmuncang 02. The method of analysis used is an 

independent Test t-test. 

The results of this study are a) there is an effect of the use of LKPD based on 

Project Based Learning (PjBL) to increase the ability to think at a high level of fifth 

grade students with GIS. 0.002 < 0.05; b) there is an effect of using LKPD based 

on Project Based Learning (PjBL) to improve the science process skills of fifth 

grade elementary school students with GIS. 0.000 < 0.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu gambaran nyata kebudayaan buatan manusia 

yang dapat bergerak sesuai transformasi zaman. Di era modern yang penuh 

tantangan ini, pendidikan harus dapat mempersiapkan siswa dalam menghadapi 

dinamika perubahan yang cepat di berbagai aspek, termasuk dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Kemajuan iptek memiliki pengaruh terhadap 

seluruh bidang kehidupan termasuk pendidikan (Hikmawati, et al., 2022). 

Adanya pendidikan membuat pola pikir manusia semakin  berkembang.  

Peran pendidikan adalah menghasilkan manusia yang tangkas, aktif, 

kreatif, cakap, berkomitmen, bermanfaat, dan berkarakter tinggi maka 

pendidikan yang dilaksanakan harus berlangsung secara optimal (Erlena, 2022). 

Dalam transformasi pendidikan, perkembangan teknologi juga memainkan 

peran penting. Era digital selain membawa peluang baru untuk belajar secara 

mandiri dan kolaboratif, tetapi juga menimbulkan tantangan dalam mengelola 

informasi dan mengajarkan keterampilan digital kepada generasi muda (Rojas, 

et al., 2017). Pendidikan bukan hanya pengajaran klasik di dalam ruang kelas, 

tetapi juga tentang mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan global (Rambe, 2024).  

Pendidikan adalah kewajiban seluruh warga negara dalam rangka 

meningkatkan kemajuan negara. Sumber daya manusia dituntut agar mampu 

berpikir kreatif dan kritis akibat perkembangan teknologi (Kirani & Najicha, 
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2022). Pembelajaran saat ini berfokus pada kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama, kreatif dan inovatif (Rahayu, 2018). Keterampilan belajar meliputi 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi serta kolaborasi (Sani, 2019); Verliyanti 

(2021). Agama Islam mewajibkan bagi umat Islam untuk menuntut ilmu sampai 

akhir hayat. Akhlakul karimah atau akhlak yang baik bisa didapatkan melalui 

pendidikan, tauhid dan pengetahuan yang berasal dari pendidikan agar umat 

Islam terbebas dari kebodohan  (Muslimah, 2022). 

 Tuntutan jaman yang terus menerus mengalami perubahan diberbagai 

aspek tentunya sangat berpengaruh terhadap lingkungan pembelajaran (Ichsan, et 

al., 2019). Penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi tiga poin 

penting yaitu, evaluasi, analisis dan kreasi (Santika, 2021). Mata pelajaran yang 

memiliki relevansi tinggi dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan proses 

sains adalah mata pelajaran IPA.  

IPA memberikan dasar penting dalam pemahaman konsep ilmiah dan 

proses sains, serta memberikan landasan untuk banyak inovasi teknologi yang 

memengaruhi kehidupan sehari-hari (Sawitri, et al., 2024). Dalam proses 

pembelajaran, mata pelajaran IPA disesuaikan dengan hakikat IPA (Widia, et 

al., 2023). Menurut Piaget, perilaku manusia didasarkan pada pemikiran 

mengenai kondisi di mana perilaku itu terjadi. Secara tidak langsung, melalui 

hal tersebut karakter anak akan terbentuk karena proses belajarnya melibatkan 

proses berfikir kompleks yang kemudian mambentuk sikap siswa.  

Namun, seringkali pengajaran mata pelajaran IPA cenderung bersifat 

tradisional dan menekankan pada pemahaman konsep dasar, sementara 
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kurangnya kesempatan untuk mengembangkan keterampilan tersebut. Inovasi 

dalam metode pembelajaran menjadi penting diperhatikan untuk membantu 

siswa mencapai pemahaman dan kemampuan berpikir kritis (Siswanto, 2023). 

UU No. 20/2003 mengamantakan bahwa pengembangan kurikulum 

dilaksanakan untuk meningkatkan bakat alami siswa. Setiap sekolah harusnya 

menerapkan pembelajaran yang berbasis HOTS ini.  

HOTS ialah tahap berpikir pada tingkat penalaran, siswa harus mampu 

mempraktikkan pemahaman yang didapatkan selama pembelajaran ke dalam 

kehidupan nyata (Widodo, et al., 2021). Higher Order Thinking ialah kemampuan 

berpikir siswa pada tingkat tinggi, dan keyakinan bahwa aktivitas tingkat tinggi atau 

aktivitas berpikir kompleks merupakan  bentuk atau definisi dari keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Suryani, 2022). Siswa yang mempunyai 

keterampilan berpikir tinggi harus mampu menganalisis, mengevaluasi, dan 

berinovasi dalam pemecahan masalah. Kegiatan pembelajaran berbasis HOTS 

memerlukan kemampuan berpikir yang kuat, kreativitas, dan metode pembelajaran 

yang tidak biasa (Setiawati, et al., 2024). 

Berpikir yang demikian menuntut siswa untuk diarahkan dari mengingat, 

memahami, bahkan sampai memecahkan permasalahan yang rumit. Kemampuan 

berpikir yang kompleks akan membuat siswa terbiasa menghadapi sesuatu yang 

sulit. Menghadapi sesuatu yang sulit tersebut membutuhkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 21:  
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Artinya: Sekiranya kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti 

kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah disebabkan takut 

kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk 

manusia agar mereka berfikir (Q.S. Al-Hasyr ayat 21). 
 

Allah menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan bagi manusia yang 

menggunakan nalar dan mengikuti hati nurani. Sekiranya Kami turun-kan Al-

Qur’an ini kepada sebuah gunung yang diberi akal, pikiran, dan perasaan seperti 

manusia, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut 

kepada Allah. Karena gunung-gunung itu akan menggunakan nalar, rasa, dan 

nuraninya dalam memahami Al-Qur’an dan mengamalkannya. Dan perumpamaan-

perumpamaan itu, yakni manusia yang kecil dan lemah dibandingkan dengan 

gunung yang begitu besar, tinggi dan keras. Kami buat untuk manusia agar mereka 

berpikir bahwa gunung bisa menggunakan nalar, rasa dan nurani untuk memahami 

dan menerapkan Al-Qur’an hingga tunduk dan pecah karena takut kepada Allah.  

Berdasarkan hasil wawancara pada sekolah yang berbeda, mereka hampir 

sama dalam melakukan proses pembelajaran yaitu masih bersifat konvensional. 

Hal ini menyebabkan potensi, kerja sama, dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa belum nampak. Begitu juga dengan kapabilitas proses ilmu 

pengetahuan yang jauh dari harapan, hal itu terjadi karena dalam proses 

pembelajaran pendidik masih jarang melalukan kegiatan praktik. Hal ini 

menyebabkan kemampuan siswa kelas VI SDN Parakanmuncang 02 dalam 

berpikir tingkat tinggi dan proses sains menjadi rendah. Tolak ukur keberhasilan 

pendidikan masih berfokus pada segi konsep sehingga menyebabkan rendahnya 

keterampilan proses sains. Selama ini pembelajaran IPA cenderung hanya 

menyempurnakan aspek ingatan dan pemahaman saja. Keadaan ini semakin 
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diperburuk dengan  fokus penyajian pembelajaran hanya pada kegiatan 

pembelajaran, sehingga mengakibatkan sangat terbatasnya aktivitas siswa 

selama pembelajaran. 

Sekolah memiliki beberapa tujuan, salah satunya yaitu mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Desain kurikulum K-13 dirancang 

pemerintah untuk mewujudkan tujuan tersebut yaitu berkompeten, 

berpengetahuan luas serta berketrampilan (Maskur, et al., 2020). Pengembangan 

kurikulum dilakukan sebagai strategi peningkatan keterampilan berpikir tinggi, 

sebab di Indonesia kemampuan tersebut termasuk dalam kategori rendah 

(Surawati & Sudyana, 2019).  

Selain permasalahan HOTS siswa yang rendah, masalah lainnya yang 

menjadi perhatian khusus yaitu rendahnya kemampuan proses sains. 

Pembelajaran keterampilan proses mampu mendorong partisipasi siswa secara 

aktif dalam mengembangkan rasa tanggung jawab, mengembangkan 

keterampilan berpikir dan bertindak layaknya cendekiawan (Darmaji, et al., 

2018). Amalia, et al., (2016), menyebutkan keterampilan sains berguna untuk 

mengatasi persoalan dalam kehidupannya. Keterampilan ini mengacu pada 

proses pengembangan konsep ilmiah melalui kajian gejala alam di sekitar siswa 

(Hartini, et al., 2018). Siswa dengan keterampilan proses sains tinggi dapat 

secara ilmiah dan sistematis membangun serta melatih keterampilan dan pola 

berpikir siswa (Angelia, et al., 2022). 

Keterampilan proses sains bertujuan mengembangkan berbagai 

kemampuan fisik dan mental sebagai landasan bagi pengembangan keterampilan 
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tingkat tinggi pada siswa. Penelitian Lepiyanto, (2017) menunjukkan bahwa  

pembelajaran belum diselaraskan dengan pendekatan saintifik, sehingga siswa 

belum mampu mengklasifikasikan, memprediksi, dan menginterpretasikan data, 

yang  mengindikasikan kemampuan proses sains rendah. Hasil penelitian 

Kusumaningrum dan Djukri, (2016) mengemukakan, keterampilan dan 

kreativitas siswa dalam berpikir kreatif masih rendah, sebab siswa belum mampu 

merumuskan hipotesis, menandai variabel, atau merancang eksperimen.  

Model pembelajaran PjBL mampu memberi kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah siswa (Darmaji, et al., 

2018). Pembelajaran berbasis proyek berpusat pada siswa (Dini, 2022). Model 

ini lebih kolaboratif yang memungkinkan penyelesaian proyek secara mandiri 

ataupun bekerja kelompok (Purnomo dan Ilyas, 2019). Model pembelajaran 

berbasis proyek dapat mengajarkan tanggung jawab untuk mengelola informasi 

yang diperoleh sebagai bagian dari suatu proyek dan memungkinkan mereka 

untuk benar-benar membuat produk atau mengembangkan produk sendiri 

dihasilkan (Nurhayani et al., 2024).  

Hikmawati, et al., (2022), menyebutkan bahwasanya model PJBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tinggi. Pendekatan pembelajaran PjBL 

menempatkan siswa agar dapat bersungguh-sungguh dalam membentuk 

pengetahuan yang dimilikinya berasal dari diskusi, eksperimen, dan pemecahan 

masalah (Haratua, et al., 2024). PJBL menggunakan masalah untuk 

mengumpulkan dan menguraikan pengetahuan berdasarkan permasalahan nyata 

(Faslia, et al., 2023).  
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Model PJBL dirancang dan digunakan dalam permasalahan yang rumit 

sehingga perlu penyelidikan dan pemahaman siswa (Darmayanti, 2024). Dalam 

PjBL proyek yang ditugaskan berkaitan dengan keadaan dalam kehidupan nyata. 

Guru memberikan kesempatan siswa untuk belajar dan mengambil tindakan 

sendiri di bawah pengawasan dan bimbingan guru dalam hal ide proyek, rencana 

aksi, desain, pengoperasian, dan presentasi proyek (Huda, 2024). Guru juga 

dapat memberikan pembelajaran transdisipliner, yang selanjutnya dapat 

menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi siswa (Vogler, et al., 2018). 

PjBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena 

mencakup menyampaikan ide, gagasan ataupun penyelesaian masalah dimana 

dalam proses tersebut dibutuhkan komunikasi dan kolaborasi yang baik antar 

siswa (Daga, 2022). Keterampilan tersebut dapat ditingkatkan melalui 

penerapan pembelajaran PJBL melalui pelibatan siswa dalam pengalaman nyata 

(Puspita, et al., 2022). Model PjBL yang digunakan di sekolah akan lebih mudah 

diterapkan oleh siswa dengan menggunakan pedoman pelaksanaan kegiatan 

diantaramya LKPD (Hikmawati, et al., 2022). 

Peneliti terdorong untuk melangsungkan penelitian dengan rumusan 

judul “Pengaruh LKPD Berbasis Project Based Learning (PjBL) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dan Keterampilan Proses Sains Untuk 

Materi Rangkaian Listrik Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”.  

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pembelajaran masih menggunakan model konvensional. 
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2. Kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran masih jarang diterapkan guru 

di dalam kelas. 

3. Guru belum memaksimalkan potensinya dalam menggunakan teknologi 

sebagai media pembelajaran. 

4. Kesempatan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dan proses sains masih kurang. 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Mengacu pada latar belakang, penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian difokuskan hanya pada siswa kelas VI SD. 

2. Penelitian ini akan berfokus pada pengajaran dan pembelajaran materi 

rangkaian listrik, dengan penekanan pada konsep-konsep dasar listrik seperti 

sirkuit sederhana, elemen-elemen sirkuit, dan hukum-hukum dasar listrik. 

3. Keterampilan proses sains dibatasi atas 6 aspek yaitu mengamati, membuat 

dugaan, mengukur, mengkomunikasikan, mengelompokkan, dan 

memprediksi. 

4. Keterampilan berpikir tingkat tinggi dibatasi pada aspek kognitif, emosional 

dan psikomotorik. 

D. Rumusan Masalah 

Terdapat tiga rumusan pada penelitian ini yang meliputi : 

1. Bagaimana pengaruh LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI SD 

dalam memahami dan menguasai materi rangkaian listrik? 

2. Bagaimana pengaruh LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) 
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terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas VI SD dalam 

memahami dan menguasai materi rangkaian listrik? 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan tentang efektivitas penggunaan LKPD berbasis 

proyek dalam pembelajaran di sekolah dan menjadi rujukan bagi 

pengembangan model pembelajaran PjBL dalam mata pelajaran IPA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan 

proses sains siswa. 

b. Bagi guru 

Membantu guru dan pengambil kebijakan pendidikan untuk 

memahami cara meningkatkan kualitas pembelajaran di SD, terutama 

dalam materi yang mungkin dianggap sulit seperti rangkaian listrik. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan berharga untuk mengembangkan materi 

kurikulum sains di SD dan mengidentifikasi aspek apa yang perlu 

ditingkatkan atau dimodifikasi. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Menjadi acuan bagi peneliti dalam meneliti penggunaan metode 

PjBL dalam konteks pembelajaran sains di tingkat dasar.  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIK 

A. Deskripsi Teori 

1. Kemampuan Berpikir Tingakat Tinggi atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) 

a. Pengertian HOTS 

Kemampuan berpikir secara efektif dalam memanfaatkan informasi 

untuk memecahkan masalah, menganalisa pendapat merupakan pengertian 

masalah HOTS (Sani, 2019). HOTS ialah ide-ide kompleks yang tidak ada 

alogaritma untuk penyelesaiannya, dapat diselesaikan hanya dengan 

pendekatan yang berbeda. Berpikir kritis dan inovatif, memecahan masalah 

serta pengambilan keputusan merupakan keterampilan dalam kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Learning, 2023). 

Watik et al., (2023) menyatakan HOTS sebagai metode pemindahan 

pengetahuan, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. HOTS sebagai model 

penilaian mengharuskan siswa untuk menjawab pertanyaan yang tidak biasa 

dari guru. Penerapan pendekatan HOTS dinilai sebagai pendekatan efektif 

untuk mendorong proses berpikir kritis berdasarkan sifat dan tugas 

perkembangan  anak (Sulaiman, et al., 2019) 

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan 

pengembangan keterampilan pembelajaran dengan fokus pada HOTS 

merupakan kemampuan berpikir strategis dalam memecahkan masalah, 

menganalisa argumen,  dan mengantisipasi masalah untuk meningkatkan 
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mutu pembelajaran dan mutu lulusan. 

b. Karakteritik HOTS 

HOTS dibutuhkan untuk memajukan keterampilan abad 21, ciri-ciri 

soal HOTS menurut (Sofyan, 2019) meliputi, 1) mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dengan berbagai macam soal; 2) berdasarkan 

permasalahan situasional; dan 3) penggunaan format pertanyaan yang 

berbeda.  

c. Indikator HOTS 

Indikator HOTS menurut Sa’adilla, et al., (2022) yaitu sebagai 

berikut: 

1) Memberikan penjelasan sederhana, siswa memfokuskan diri pada 

pertanyaan, menganalisis dan mengklarifikasi pertanyaan, jawaban dan 

argumen, mempertimbangkan sumber yang dapat dipercaya.  

2) Membangun keterampilan dasar, siswa mengamati dan menganalisis 

deduksi, menginduksi dan menganalisis induksi.  

3) Menyimpulkan, siswa merumuskan eksplanatori, kesimpulan dan 

hipotesis.  

4) Memberikan penjelasan lanjut, siswa menarik pertimbangan yang 

bernilai.  

5) Mengatur strategi dan taktik, siswa menetapkan suatu aksi, dan 

berinteraksi dengan orang lain.  

d. Level Kognitif HOTS 

Mitana et al., (2021) mengatakan, mengembangkan kemampuan 
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berpikir kritis, berpikir kreatif ketika menggunakan pengetahuan yang 

dimilikinya untuk memecahkan persoalan, dan berpikir kreatif ketika 

menyelesaikan masalah dalam situasi sulit adalah tujuan dari HOTS. 

Berdasarkan tingkat prosesnya, berpikir terbagi atas LOTS dan HOTS. 

Kemampuan penalaran adalah kemampuan mengolah informasi dari tingkat 

rendah hingga tingkat tinggi. 

Keterampilan HOTS memerlukan penerapan pengetahuan yang 

diperoleh sebelumnya dan mengolah informasi sampai menemukan jawaban 

dalam situasi baru. Menurut Krathwohl (2002), dalam Taksonomi Bloom 

versi revisi, indikator yang digunkaan untuk  mengukur kemampuan tersebut 

meliputi, kemampuan memahami dan menilai suatu konsep secara 

keseluruhan (C5), yaitu menentukan sejauh mana suatu hal menurut norma, 

standar, dan tolok ukur tertentu, serta kemampuan mencipta (C6), yakni  

menyatukan komponen guna membuat sesuatu yang baru (Learning, 2023). 

Tujuan pembelajaran terbagi menjadi unsur kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Kognisi merupakan ranah berkaitan dengan kemampuan 

mental (berkaitan dengan pengetahuan), emosi berkaitan dengan aspek 

emosional (berkaitan dengan sikap serta emosi), dan psikomotorik berkaitan 

dengan kemampuan fisik. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa level kognitif meliputi kemampuan memahami dan 

menilai suatu konsep secara keseluruhan (C5) dan kapabilitas untuk mencipta 

(C6), yaitu mengkombinasikan beberapa elemen untuk menciptakan sesuatu 

yang baru . 
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e. Langkah-langkah HOTS 

Penulis soal umumnya cenderung membuat soal yang memerlukan 

perilaku hafalan karena soal lebih mudah ditulis dan isi yang dibahas lebih 

mudah diperoleh  langsung dari buku teks. Soal-soal yang mengukur daya 

ingat tidak mendorong siswa untuk giat belajar guna mempersiapkan diri 

menjadi lebih kreatif di masa depan. Siswa harus mengajukan pertanyaan 

yang memerlukan proses berpikir tingkat lanjut atau HOTS. 

Tingkat kognitif yang diukur dengan soal HOTS adalah tingkat 3 yaitu 

mengukur proses berpikir dan penalaran (reasoning). Menguasai materi, 

terampil  menulis soal, dan kreativitas guru dibutuhkan dalam menyusun soal 

HOTS. Adapun langkah penulisannya menurut Desilva, et al., (2020), yaitu: 

1) Menelaah keterampilan dasar yang mampu diubah menjadi soal HOTS. 

Pendidik memilih ketangkasan dasar yang bisa diubah menjadi soal 

HOTS, pilih kompetensi dasar dengan kata kerja operasional di rentang 

C4, C5, atau C6. Guru dapat melakukan analisis kompetensi dasar sendiri 

atau melalui forum MGMP. 

2) Menyusun kisi-kisi pertanyaan. Hal ini dapat membantu guru membuat 

soal HOTS yaitu (1) menentukan persyaratan kompetensi minimal 

kompetensi dasar yang dapat diterjemahkan ke dalam soal HOTS; (2) 

memilih materi utama terkait kompetensi dasar untuk diujikan; (3) 

memformulasikan indikator soal; dan (4) menetapkan tingkatan kognitif. 

3) Merancang kegiatan pembelajaran yang atraktif dan konstekstual, 

sehingga mampu memotivasi siswa. Separti, menyajikan hal-hal baru 
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dan topik-topik yang sedang berkembang sesuai keadaan kehidupan 

sehari-hari. Hal yang harus diperhatikan dalam mempersiapkan 

rancangan soal HOTS yaitu, (1) memilih informasi  berupa foto, grafik, 

tabel, wacana, dan lain-lain yang relevan dengan kasus; (2) Stimulus 

tersebut harus memerlukan kemampuan menafsirkan, mencari asosiasi, 

menganalisis, menarik kesimpulan, atau mencipta; (3) Memilih kasus-

kasus dan isu-isu menarik (terkini) yang relevan dengan konteks 

pelajaran; (4) berhubungan langsung dengan pertanyaan utama dan 

bersifat fungsional. 

4) Format Tes HOTS berdasarkan Taksonomi Bloom  revisi terdiri dari soal 

analisis, soal evaluasi, dan soal mengkreasi. 

Suryapuspitarini, et al., (2018) menguraikan tiga jenis soal tersebut 

sebagai berikut: 

1) Soal analisis 

Pertanyaan analitis merupakan pertanyaan yang mewajibkan siswa 

menjelaskan sebuah masalah agar dapat memahami bagian-bagian dari 

masalah tersebut. 

2) Soal evaluasi 

Soal evaluasi adalah pertanyaan yang melibatkan evaluasi, 

penarikan kesimpulan, perbandingan, kontras, kritik, kritik, deskripsi, 

pembedaan, penjelasan, penentuan, dan interpretasi. 

3) Soal mengkreasi 

Pertanyaan kreativitas berisi pertanyaan yang mengharuskan siswa 



  

15 

 

mengembangkan ide, produk, atau metode baru. Pertanyaan yang 

mendorong siswa untuk merancang, membangun, merencanakan, dan 

menemukan sesuatu yang baru. Tiga format soal untuk tes HOTS: pilihan 

ganda, menjodohkan, dan perangkingan. Umum, meliputi esai, jawaban 

singkat, dan tugas. Penjelasan,  yang merinci mengapa jawaban ini 

dipilih. 

Berdasarkan uraian tersebut, soal HOTS berguna dalam kemampuan 

mengukur soal-soal ujian jenis berpikir kritis, analitis, holistik, evaluatif, 

dan kreatif. 

2. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

a. Pengertian KPS 

Keterampilan memperoleh, mengembangkan, serta menerapkan 

konsep ilmiah dengan menggabungkan keterampilan kognitif dan intelektual 

disebut sebagi keterampilan proses sains (Putri, 2024). KPS mendorong 

perkembangan konsep serta menumbuhkan dan mengembangan sikap siswa. 

Keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan proses dasar (basic 

science process skill) dan keterampilan  proses  lanjut  (integrated  science  

process skill) (Yunita dan Nurita, 2021).  

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan bagian dari kompetensi 

psikomotorik yang mendukung siswa dalam proses mendapatkan 

pengetahuan (Senisum, 2021). Kemampuan siswa dalam menerapkan metode 

ilmiah dalam memahami, mengembangkan sains serta menemukan ilmu 

pengetahuan disebut dengan keterampilan proses sains (Hartati, et al., 2022). 
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Keterampilan proses sains dalam proses pembelajaran penting dimunculkan 

dan dikembangkan sebab dengan itu siswa tidak sekedar belajar mengenai 

apa yang sudah ada namun belajar juga mengenai cara mendapatkan 

pengetahuaan baru.  

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses sains adalah kemampuan siswa dalam memperoleh, 

mengembangkan, dan menerapkan pengetahuan sesuai dengan metode atau 

tahapan ilmiah.  

b. Indikator keterampilan proses sains 

Keterampilan proses sains menurut Hartati, et al., (2022) diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Mengamati (observasi) 

2) Menafsirkan pengamatan (interpretasi) 

3) Mengelompokkan (klasifikasi)  

4) Meramalkan (prediksi)  

5) Melakukan komunikasi  

6) Mengajukan pertanyaan 

7) Mengajukan hipotesis 

8) Merencanakan percobaan 

9) Menggunakan alat dan bahan  

10) Menerapkan konsep 

11) Melaksanakan percobaan   

KPS dibagi menjadi keterampilan proses dasar dan terpadu. 
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Keterampilan dasar menurut (Rizal dan Ridwan, 2019) meliputi: 

1) Mengamati 

2) Mengelompokkan 

3) Mengukur 

4) Mengkomunikasikan 

5) Menafsirkan data 

6) Membuat prediksi 

7) Menggunakan alat 

8) Melakukan percobaan 

9) Menarik kesimpulan  

Fitriati dan Lisa, (2015) mengungkapkan indikator keterampilan proses 

sains sebagai berikut:  

1) Mengamati 

2) Mengklasifikasikan 

3) Mengajukan pertanyaan 

4) Menyusun hipotesis 

5) Merencanakan percobaan 

6) Menggunakan alat/ bahan/ sumber 

7) Menafsirkan 

8) Meramalkan/prediksi 

9) Menarik kesimpulan 

10) Mengomunikasikan 

11) Menerapkan konsep  
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai indikator keterempilan 

proses sains, peneliti bermkasud mengadaptasi dari indikator tersebut. 

Adapun indikator hasil adaptasi dari pendapat ahli tersebut yaitu mengamati, 

menganalisis, berhipotesis, merancang percobaan, menyusun langkah kerja, 

berkomunikasi, menyiapkan alat dan bahan, menggunakan alat dan bahan, 

mengamati hasil percobaan, menuliskan data hasil percobaan, diskusi hasil 

pengamatan, presentasi hasil diskusi dan menarik kesimpulan. 

c. Faktor yang mempengaruhi keterampilan proses sains 

Faktor yang mendasari perlunya penerapan keterampilan proses sains 

dalam pembelajaran, yaitu 1) guru tidak mampu lagi menyampaikan seluruh 

konsep dan fakta bagi siswa karena cepatnya perkembangan iptek; 2) Siswa 

lebih memahami konsep abstrak apabila disertai contoh nyata; 3) 

Perkembangan pengetahuan juga dilihat dari sikap siswa dalam 

pembelajaran. Ketika pembelajaran menggunakan pendekatan kompetensi 

proses saintifik, siswa mengalami sendiri proses belajarnya, diharapkan akan 

muncul sikap ilmiah (Verliyanti, 2021). 

3. Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

LKPD merupakan alat penunjang guna memudahkan penyelenggaraan  

studi, yang kemudian dapat terjadi kontak hubungan antara siswa dengan 

pengajar yang efektif serta meningkatkan aktivitas untuk meningkatkan 

prestasi belajar (Firtsanianta dan Khofifah, 2022). LKPD dapat 

dikembangkan sesuai kondisi pembelajaran yang akan dihadapi (Rosidah, et 
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al., 2021). LKPD tidak hanya berfungsi sebagai pedoman belajar bagi siswa 

tetapi juga memfasilitasi kegiatan belajar mengajar bagi siswa dan guru. 

LKPD mengacu pada bahan cetak sebagai acuan pelaksanaan tugas yang 

berkorelasi dengan ketangkasan dasar yang harus dikuasai siswa (Muslimah, 

2020). Lembar Kerja Siswa (LKPD) tidak hanya sebagai panduan siswa yang 

digunakan untuk mengembangkan aspek kognitif saja, tetapi juga merupakan 

suatu bentuk panduan untuk melakukan kegiatan analisis sesuai indikator 

untuk mencapai hasil yang diperlukan dalam pembelajaran (Pawestri dan 

Zulfiati, 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti meyimpulkan bahwa LKPD 

merupakan lembar kerja cetak berisikan tugas yang perlu diselesaikan oleh 

siswa, lengkap dengan instruksi atau langkah sebagai petunjuk dalam 

menyelesaikan tugas yang telah disediakan. 

b. Manfaat LKPD 

Nurcahyati, et al., (2024) mengatakan bahwa LKPD dapat 

meningkatkan kegiatan belajar siswa serta membuat siswa menemukan 

konsep melalui aktivitas yang dilakukannya, sehingga berperan sangat besar 

dalam proses pembelajaran. LKPD juga bermanfaat untuk mengembangkan 

dan meningkatkan keaktifan siswa serta mengoptimalkan hasil belajar 

(Nurhalimah, et al., 2024).  

Manfaat LKPD dalam proses pembelajaran menurut Sofiah, et al., 

(2020) yaitu, a) Memudahkan guru membuat rencana kegiatan belajar; b) 

Meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran; c) Membantu siswa 
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mencatat apa yang telah dipelajarinya dalam pembelajaran; d) Menambah 

informasi siswa tentang konsep yang dipelajarinya; e) Melatih siswa 

mengembangkan keterampilannya; f) Membantu siswa dalam menemukan 

konsep pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendpaat di atas, menunjukkan bahwa 

keunggulan LKPD diantaranya ialah sebagai  media yang digunakan untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, memungkinkan guru membimbing 

siswa untuk memahami konsep dan menemukan aktivitasnya sendiri. 

c. Unsur-unsur LKPD 

Husnita, et al., (2021), menyatakan bahwasanya LKPD sangat 

diperlukan dalam pembelajaran, karena dapat menumbuhkan keaktifan siswa. 

Menurut Prakasa et al., (2022), unsur-unsur LKPD meliputi judul, petunjuk 

pembelajaran, indikator pembelajaran, informasi pendukung, tata kerja, dan 

evaluasi. Lebih rinci, Asmaranti et al., (2018) judul, kompetensi dasar yang 

akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang 

harus dilakukan dan laporan yang harus dikerjakan.  

Dari paparan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa unsur 

LKPD meliputi informasi-informasi penting dalam pembuatan LKPD seperti 

judul, materi, prosedur, dan evaluasi.  

d. Syarat LKPD 

Kehadiran LKPD telah berdampak signifikan terhadap kegiatan belajar 

mengajar, oleh karenanya dalam menyusun LKPD perlu disesuaikan dengan 
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syarat yang telah ditentukan. Adapaun persyaratan LKPD yang layak 

menurut Azizah (2021) yaitu pendidikan, struktural, dan  teknis. Persyaratan 

didaktik berkaitan dengan terwujudnya prinsip pembelajaran efektif dalam  

LKPD. Persyaratan desain terkait dengan bahasa, persyaratan teknis mengacu 

pada penulisan sesuai aturan yang telah ditetapkan. 

e. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Menyusun LKPD meliputi beberapa langkah menurut Munthe (2024); 

(1) Menganalisis kurikulum berdasarkan standar kompetensi, keterampilan 

dasar, materi pembelajaran, dan waktu; (2) Menguraikan kurikulum dan 

menentukan alternatif kegiatan; (3) Menganalisis rancangan pembelajaran 

dan menentukan urutasn aktivitas pembelajaran; (4) Pembuatan LKPD sesuai  

kegiatan pembelajaran. Peneliti menyimpulkan bahwa penyususnan LKPD 

meliputi, menganalisi kurikulum, indikator, kurikulum, RPP dan membuat 

LKPD berdasarkan pemaparan di atas.  

4. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Kerangka pemikiran yang memiliki fungsi sebagai dasar pelaksanaan 

pembelajaran yang disusun secara runtut guna meraih visi suatu studi adalah 

pengertian model pembelajaran (Wulandari, 2024). Menurut Singerin (2024) 

model pembelajaran yaitu acuan untuk membuat rancangan studi, merangkai 

materi studi, dan menuntun jalannya studi baik di kelas atau lingkungan 

lainnya.   

Wulandari (2024) menyatakan model pembelajaran sebagai kerangka 
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yang menggambarkan pendekatan yang runtut untuk mencapai kompetensi 

belajar. Model pembelajaran ialah suatu kerangka yang berguna sebagai 

penuntun pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Kamal, 2020). Berdasarkan 

penjelasan tersebut peneliti meyimpulkan bahwasanya model pembelajaran 

ialah rancangan pemikiran konseptual pedoman pelaksanaan pembelajaran 

dan disusun secara runtut. 

b. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Kemendikbud (2020), model PjBL menuntut kegiatan siswa 

menyelesaikan masalah secara berkelompok atau mandiri disajikan secara 

berbatas waktu melalui fase-fase sains berwaktu tertentu (Learning, 2023). 

Ardiansyah, et al., (2020) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

mempunyai banyak manfaat bagi siswa, namun model ini sangat sedikit 

diterapkan guru di sekolah. 

Menurut Abustang, et al., (2024), PjBL diartikan sebagai model 

pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa fokus pada 

permasalahan yang rumit untuk melaksanakan penelitian serta memahami 

temuan penelitian. Selain itu, PjBL dapat menuntun siswa untuk 

berkolaborasi dalam proyek berbagai mata pelajaran, memberi siswa 

kesempatan untuk mempelajari materi melalui berbagai cara dan 

bereksperimen bersama (Learning, 2023). PJBL adalah proses mengevaluasi 

kegiatan pembelajaran yang dapat dilaksanakan melalui observasi, 

kemampuan siswa dalam merumuskan pertanyaan, dan upaya siswa dalam 

mencari solusi pemecahan masalah (Winarti, et al., 2022). 
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Project Based Learning yaitu sebuah acuan yang berfokus pada 

pemecahan masalah di dunia nyata (Kamaruddin, et al., 2024). Pembelajaran 

PJBL memberikan jembatan bagi siswa dalam mengembangkan 

kreativitasnya melalui kegiatan pemecahan masalah berbasis proyek 

(Nikolaos, et al., 2024). PJBL sebagai model pembelajaran terbaik dalam 

proses pengembangan keterampilan dasar seperti kemampuan mengambil 

keputusan, kreativitas, dan keterampilan pemecahan masalah yang harus 

dimiliki siswa (Ramadhan, 2023).  

Model pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan dampak positif 

dalam kegiatan pembelajaran karena lebih menyenangkan serta dapat 

meningkatkan keaktifan siswa di sekolah dasar (Irawan et al., 2023). 

Pembelajaran PjBL mengarahkan pada proses pelatihan  yang dilaksanakan 

sendiri melalui kegiatan nyata dan didasarkan pada permasalahan dunia nyata 

(Pare et al., 2024). Metode proyek merupakan suatu metode pembelajaran 

dimana siswa disuguhkan materi berdasarkan suatu masalah dan dibahas dari 

berbagai sudut pandang yang relevan untuk sampai pada penyelesaian yang 

komprehensif dan bermakna (Silvester, et al., 2024).  

Pembelajaran berbasis proyek menitikberatkan pada permasalahan 

situasional yang mungkin dihadapi siswa secara langsung, sehingga dapat 

mengembangkan produk dunia nyata berupa barang dan jasa yang 

mendorong siswa berpikir kritis dan dapat mengembangkan kreativitasnya 

(Dwi, et al., 2022). Guru berkesempatan memasukkan kerja proyek dalam 

kegiatan belajar mengajar (Putriany, et al., 2024).  
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Berdasarkan sejumlah pendapat tersebut, maka PJBL ialah suatu studi 

yang diawali dengan masalah dan dilanjutkan dengan inkuiri serta berpusat 

pada siswa. Hasil akhirnya ialah kesimpulan berupa laporan, presentasi, 

ataupun saran. 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Harpina (2024) menyampaikan karakteristik model PjBL sebagai 

berikut: 

1) Siswa mengambil ketetapan dari rancangan kerja. 

2) Siswa memiliki persoalan dan rintangan. 

3) Siswa menyusun dan menentukan solusi untuk menyelesaikan 

masalah yang disajikan. 

4) Siswa berbagi tanggung jawab dalam menyeselasikan persoalan. 

5) Proses evaluasi berlangsung terus menerus. 

6) Siswa secara berkala merefleksikan pekerjaannya. 

7) Hasil akhir kegiatan pembelajaran akan diulas secara kuantitatif. 

8)  Pembelajaran sangat menjunjung keterbukaan terhadap kekurangan 

dan pergantian. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, model PjBL mengharuskan guru 

memberikan permasalan untuk dipecahkan siswa dan merancang proses serta 

kerangka kerja bagi siswa untuk menemukan solusinya, diciptakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Untuk memecahkan suatu permasalahan, 

siswa diharapkan dapat berkolaborasi untuk melacak informasi, 

mempertimbangkan hasil pekerjaannya, dan mampu membuat produk yang 
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diberikan permasalahan tersebut.  

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning 

Berkenaan dengan langkah pelaksanaan Project Based learning 

menurut The George Lucas Educational Foundation yaitu: 

1) Mengajukan pertanyaan yang menarik minat siswa. 

Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan guna 

menilai pengetahuan awal siswa, dari pertanyaan yang diajukan 

merupakan masalah yang akan mereka selesaikan, topik proyek yang akan 

dipilih harus sesuai dengan dunia nyata, sehingga dalam kegiatan ini siswa 

terlibat secara aktif. 

2) Membuat aturan belajar 

Rencana dalam kegiatan ini dapat berupa aturan main, aktifitas yang 

dipilih dapat mendukung jawaban dari pertanyaan dasar, menyesuaikan 

topik, memahami fungsi alat dan bahan dalam pengerjaan proyek. Pada 

fase ini terjadi kolaboratif antara guru dan siswa dalam memilih topik yang 

tepat berdasarkan materi serta permasalahan dalam proyek. 

3) Membuat jadwal aktivitas 

Guru bersama siswa menyusun agenda kegiatan selama 

mengerjakan proyek, menetapkan waktu penyelesaian, dan membantu 

siswa mengatur waktunya. Mengetahui waktu yang dibutuhkan siswa 

untuk menyelesaikan suatu proyek untuk membuat jadwal kegiatan dalam 

menyelesaikan proyek tersebut. 

4) Memonitoring perkembangan proyek siswa 
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Guru berkewajiban memantau atau mengontrol kemjuan siswa 

selama proyek berlangsung dengan membuat rubrik penilaian kemajuan 

kinerja kelompok dan mnegevaluasi hasil proyek. 

5) Penilaian hasil kerja siswa 

Penilaian pada tahap ini membantu guru untuk menilai kinerja, 

menilai kemajuan siswa, dan memberikan feedback mengenai tingkat 

pemahaman siswa. Oleh karena itu, penilaian ini digunakna sebagai acuan 

guru menyusun strategi pembelajaran untuk langkah selanjutnya. 

6) Evaluasi pengalaman belajar siswa 

Kegiatan yang dilakukan pada akhir pembelajaran yaitu evaluasi 

atau refleksi, dimana dalam kegiatan ini siswa diminta untuk berbagi 

pengalaman mereka saar mengerjakan proyek (Amelia dan Aisya, 2021). 

Kegiatan ini penting karena dapat memahamkan seluruh siswa tentang 

pengalaman dan kendala yang mereka hadapi, selain itu kegiatan evalusi 

atau refleksi juga dapat memahami apa kekurangan yang mereka alami 

selama kegiatan tersebut (Natty, et al., 2019). 

5. Rancangan LKPD Berbasis PjBL 

Peneliti dalam hal ini membuat rencana pengembangan LKPD berbasis 

PjBL untuk meningkatakan kreatifitas siswa sekolah dasar kelas mengenai 

rangkaian listrik sesuai dengan kompetensi inti dan dasar yang ingin 

dikembangan. 

6. Materi Pelajaran Rangkaian Listrik 

a. Rangkaian Listrik dan Fungsi Komponen Listrik 
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Rangkaian listrik mempunyai beberapa elemen yang dihubungkan pada 

suatu sumber tegangan yang masing-masing memiliki kegunaan. Tanpa 

listrik, perangkat elektronik  di rumah kita tidak akan berfungsi. Beberapa 

komponen kelistrikan yang umum digunakan antara lain:  

1) Saklar digunakan untuk menghubungkan atau memutuskan suatu 

rangkaian sampai arusnya berhenti. 

2) Baterai berfungsi sebagai sumber energi atau media penyimpan energi 

listrik. 

3) Kabel berfungsi sebagai konduktor atau media transmisi listrik yang 

terbuat dari tembaga. 

4) Lampu berfungsi sebagai alat pengubah energi listrik menjadi energi 

cahaya. Selain penerangan, rangkaian lainnya juga dapat digunakan pada 

perangkat elektronik sesuai kebutuhan. 

b. Rangkaian Listrik 

Rangkaian listrik adalah sekelompok bagian-bagian komponen 

ditambah rangkaian penghubung dan dihubungkan dengan cara tertentu, dan 

dapat digambarkan sebagai campuran dari setidaknya tiga jenis yang akan 

dijabarkan sebagai berikut:  

 

1) Rangkaian seri 

Rangkaian seri ialah suatu sambungan yang ditata secara seri. Sambungan 

seri mempunyai kelebihan dan kekurangan. Keuntungan penyambungan 

seri adalah kabel yang dibutuhkan lebih sedikit, lampu secara seri bersinar 
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lebih terang, dan arus  antara satu lampu  dengan lampu lainnya sama. 

Kelemahan utama sambungan seri adalah pemborosan. Jika satu lampu 

padam, semua lampu padam dan baterai  lebih cepat habis. 

 

Gambar 2. 1 Rangkaian Seri 

Sumber: (Fitri et al., 2022) 

 

2) Rangkaian Paralel 

Rangkaian parallel ialah sambungan listrik yang terhubung secara berjajar 

(paralel) dan input seluruh unsur bersumber dari pusat yang sama. Susunan 

paralel pada rangkaian listrik akan meningkatkan biaya karena 

membutuhkan lebih banyak kabel penghubung. Rangkaian paralel 

memiliki beberapa keunggulan yakni apabila salah satu elemen rusak, 

komponen lainnya tetap berfungsi dengan baik. Kombinasi jaringan seri 

dan jaringan paralel disebut jaringan seri-paralel atau campuran.  

 

Gambar 2. 2  Rangkaian Paralel 

Sumber: (Fitri et al., 2022) 
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3) Rangkaian Campuran 

Gabungan dari rangkaian seri dan paralel merupakan pengertian rangkaian 

campuran.Kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sama dengan angkaian 

seri dan paralel.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Rangkaian Campuran 

Sumber: (Fitri et al., 2022) 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Guna menyokong riset ini, beberapa penelitian yang berhubungan dapat 

dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Penelitian yang Berhubungan 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1 Insyasiska, 

et al., (2015) 

Pengaruh Project 

Based Learning 

Terhadap Motivasi 

Belajar, Kreativitas, 

Kemampuan 

Berpikir Kritis, dan 

Kemampuan 

Kognitif Siswa pada 

Pemebelajaran 

Biologi 

a. Berbasis Project 

Based Learning  

b. Metode penelitian 

menggunakan 

eksperimen 

a. Penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel 

motivasi belajar, 

kreativitas, 

kemampuan berpikir 

kritis, dan 

kemampuan kognitif 

b. Variabel pada 

penelitian ini 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan 

keterampilan proses 

sains 

c. Subjek pada 

Penelitian sebelumnya 

adalah siswa SMA 

sedangkan pada 

penelitian ini 

subjeknya adalah 
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No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

siswa SD 

 

2 Mabruro 

(2019) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning Pada Mata 

Pelajaran IPA 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

Kelas VI SD Negeri 

Margorejo VI 

Surabaya 

 

a. Berbasis Project 

Based Learning 

b. Metode penelitian 

menggunakan 

eksperimen 

c. Mata pelajaran 

IPA kelas VI SD 

a. Penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel 

kemampuan berpikir 

kritis 

b. Variabel pada 

penelitian ini 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan 

keterampilan proses 

sains 

3 Maryani, et 

al., (2017)  

Efektivitas LKPD 

Berbasis Project 

Based Learning 

Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan Proses 

Sains Siswa. 

a. LKPD berbasis 

Project Based 

Learning 

b. Variabel 

Keterampilan 

Proses Sains 

c. Metode penelitian 

menggunakan 

eksperimen 

a. Variabel pada 

penelitian ini 

menambahkan 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

b. Subjek pada 

Penelitian sebelumnya 

adalah siswa SMP 

sedangkan pada 

penelitian ini 

subjeknya adalah 

siswa SD 

 

4 Anggriani, et 

al., (2019) 

Pengaruh Project 

Based Learning 

Produk Kimia 

Terhadap 

Pemahaman Konsep 

Dan Keterampilan 

Proses Sains Siswa 

Sma. 

a. Project Based 

Learning 

b. Variabel 

Keterampilan 

Proses Sains 

c. Metode penelitian 

menggunakan 

eksperimen 

a. Penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel 

pemahaman konsep 

b. Variabel pada 

penelitian ini 

menambahkan 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

c. Subjek pada 

Penelitian sebelumnya 

adalah siswa SMA 

sedangkan pada 

penelitian ini 

subjeknya adalah 

siswa SD 

 

5 Hikmawati, 

et al., (2022) 

Penerapan Model 

Project Based 

Learning untuk 

Meningkatkan 

HOTS Siswa Kelas 

VI SD Negeri 

a. Project Based 

Learning 

b. Variabel 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi 

a. Variabel pada 

penelitian ini 

menambahkan 

keterampilan proses 

sains 
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No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

Cisempur. c. Metode penelitian 

menggunakan 

eksperimen 

d. Subjek kelas VI 

SD 

 

6 Angelia, et 

al., (2022). 

Keterampilan 

proses sains siswa 

sekolah dasar 

dalam 

pembelajaran ipa 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

inkuiri. 

 

a. Variabel 

keterampilan 

proses sains 

b. Metode penelitian 

menggunakan 

eksperimen 

c. Mata pelajaran 

IPA kelas VI SD 

a. Variabel pada 

penelitian ini 

menambahkan 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Permasalahan yang ditemukan pada penelitian yaitu pembelajaran masih 

menggunakan model konvensional, kegiatan praktikum dalam proses 

pembelajaran masih jarang dilakukan, dan siswa tidak memperoleh kesempatan 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan proses sains. Peneliti 

memperoleh suatu solusi dengan menerapkan LKPD berbasis PjBL untuk 

meningkatkan kemampuan tersebut. 

LKPD merupakan bahan, rangkuman, serta arahan dalam mengerjakan 

tugas pembelajaran yang wajib dilakukan siswa sehubungan dengan kompetensi 

yang ingin dicapai (Praswoto, 2012). Dimana manfaat LKPD sebagai salah satu 

media yang digunakan memudahkan kegiatan belajar siswa dan membantu guru 

membimbing siswa dalam menemukan konsep melalui akivitasnya sendiri. 

Model pembelajaran berbasis proyek yang dilaksanakan melalui kegiatan 

eksperimen di bawah pengarahan guru, serta memungkinkan terciptanya 

kerjasama yang komprehensif sesuai kemampuan individu (Guo dan Yang, 
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2012).  

Langkah-langkah pembelajaran PjBL meliputi: 1. Menentukan pertanyaan 

dasar 2. Merangkai rancangan tugas; 3. Mengatur agenda; 4. Mengawasi 

progress dari proyek siswa; 5. Evaluasi hasil; 6. Refleksi. High order thinking 

skills adalah keterampilan menyambungkan, mengolah, dan memodifikasi 

pengetahuan serta pengalaman yang ada secara kritis untuk mengambil 

keputusan guna mengatasi persoalan. Kecakapan proses ilmu penetahuan dalam 

riset ini dibatasi atas 6 aspek/indikator diantaranya mengamati, menyusun 

hipotesis, mengukur, berkomunikasi, mengelompokkan, dan memprediksi. 

Kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar 2.4. 
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Gambar 2. 4 Kerangka Berfikir 

 

 

 

Permasalahan 

1. Guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional dalam proses 

pembelajaran 

2. Guru masih jarang melakukan praktikum dalam proses pembelajaran 

3. Peserta didik kurang mendapatkan kesempatan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan proses sains dalam proses 

pembelajaran  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD didefinisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas 

yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam mengacu 

Kompetensi Dasar (KD). 

Project based learning (PjBL) 

Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, melalui kegiatan penelitian dengan bimbingan serta arahan guru.  

Higher Other Thinking Skill (HOTS) 

HOTS merupakan salah satu kemampuan 

untuk menggabungkan, memanipulasi, 

dan mengubah pengetahuan serta 

pengalaman yang sudah dimiliki secara 

kritis dan kreatif dalam menentukan 

keputusan untuk menyelesaikan masalah 

pada situasi baru.  

Keterampilan Proses Sains (KPS) 

KPS adalah semua kemampuan yang 

diperlukan untuk memperoleh, 

mengembangkan, dan menerapkan 

konsep-kpnsep, prinsip-prinsip, hukum-

hukum dan teori-teori sains baik berupa 

kemampuan mental, kemampuan fisik, 

maupun kemampuan sosial.  

Pengaruh LKPD berbasis PjBL terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) dan keterampilan proses sains (KPS) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut : 

H1: Terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis PjBL terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI dalam materi rangkaian listrik. 

H0: Tidak terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis PjBL terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI dalam materi rangkaian 

listrik. 

H2: Terdapat pengaruh dari penggunaan LKPD berbasis PjBL dalam 

pembelajaran terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VI dalam 

materi rangkaian listrik. 

H0: Tidak terdapat pengaruh dari penggunaan LKPD berbasis PjBL dalam 

pembelajaran terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VI dalam 

materi rangkaian listrik. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Riset akan dilangsungkan pada pertengahan masa belajar siswa ke-1 

pada tahun ajaran 2024/2025 di SD Negeri Parakanmuncang 02. Penelitian 

ini dimulai dari tahap pengajuan judul di bulan November 2023 hingga 

pelaporan hasil di bulan Desember 2024. Agenda penelitian dapat disimak 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

N
o
v
  

D
es

 

Ja
n
  

F
eb

 

M
ar

 

A
p
r 

M
ei

 

Ju
n

 

Ju
l 

 

A
g
u
st

 

S
ep

t 

O
k
t 

N
o
v
  

D
es

  

Ja
n
 

1. Penyampaian Judul                

2. Acc Judul 
 

              

3. Perancangan Bab I 

sampai III 

               

4. Seminar Proposal                

5. Revisi Proposal    
 

 
 

         

6. Penelitian                

7. Analisis Data      
  

        

8. Perancangan Bab 

IV dan Bab V 

               

9. Pengesahan Tesis                

10. Sidang Tesis                

11. Revisi Tess         
       

 

2. Tempat Penelitian 

Riset akan dilangsungkan di SD Negeri Parakanmuncang 02, yang 

berlokasi di Kp. Parakanmuncang RT 03 RW 04 Desa Parakanmuncang 

Kecamatan Nanggung Kabupaten Bogor. 
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B. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Metode yang digunkan yaitu kuasi eksperimen control group post test 

only desain, dimana subjek penelitian sudah tersedia di lapangan penelitian. 

subjek hanya dikenakan post test saja tanpa pre test dalam desain penelitian 

ini (Sugiyono, 2019). skema riset dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Control Group Post Test Only Desain 

E xO₁ 

K O₂ 

 

Keterangan: 

E = Kelas Eksperimen  

K = Kelas Kontrol 

X = Model Pembelajaran Project Based Learning  

O₁ = Post Test materi rangkaian listrik  

O₂ = Post Test materi rangkaian listrik 

2. Bentuk Penelitian Kuantitatif 

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif, karena dilatar belakangi dari permasalahan yang terjadi secara 

umum. Penelitian kuantitatif didasarkan pada filosofi positivisme dan 

memerlukan dua kriteria penting yaitu, kriteria penjelas dan kriteria prediktif 

(Sugiyono, 2019).  

Deskriptif maksudnya, harus mampu menjelaskan keterkaitan dua 

fenomena atau lebih baik berupa hubungan, perbedaan, pengaruh, atau 
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menjelaskan sampel penelitian terhadap populasi. Prediktif artinya penelitian 

harus mempunyai daya prediksi yang tinggi agar dapat meramalkan 

fenomena yang akan terjadi. Penelitian kuantitatif harus memiliki karakter 

ilmu pengetahuan yang memiliki sifat objektif, fenomenalis, reduksionis dan 

naturalis (Sanjaya, 2015).  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Segala subjek riset yang memiliki tingkat kemiripan tertentu disebut 

sebagai populasi. Tingkat karakteristik yang dimaksud adalah kesamaan 

perkembangan kognitif, penggunaan sarana dan prasarana yang sama dan 

belajar dengan guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang sama. 

Populasi riset ini ialah seluruh siswa kelas VI SDN Parakanmuncang 02, 

sebanyak 66 siswa. 

2. Sampel Penelitian 

Cara dalam menacri sampel dengan non probability sampling jenis 

sampling jenuh (seluruh populasi digunakan sebagai sampel). Kelas 

eksperimen dan kontrol diputuskan secara tidak beraturan atau berurutan. 

Sampel terdiri dari 31 siswa kelas A (kelas eksperimen) dan 35 siswa kelas B 

(kelas kontrol). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes difungsikan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa, yang terdiri atas tes subjektif pilihan ganda sebanyak 20 soal. 
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Tes berupa pilihan ganda yang digunakan untuk pretest dan posttest untuk 

melihat dampak dari penerapan model pembelajaran LKPD berbasis PjBL 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi. Adapun instrumen untuk 

penilaian praktikum KPS berupa lembar observasi yang terdiri dari 13 item 

sebagai posttest.  

2. Dokumentasi 

Dokumen bisa berupa catatan pribadi, laporan, video, foto, dan 

sebagainya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perilaku yang muncul 

selama pembelajaran dilaksanakan. Perilaku atau sikap yang diamati 

tersebut meliputi beberapa hal, yakni kemampuan berikir tingkat tinggi 

(HOTS) dan keterampilan proses sains dalam pembelajaran LKPD berbasis 

PjBL. Dokumen dalam penelitian ini diantaranya berupa foto dan hasil 

karya siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Variabel Terikat 

a. Definisi Konseptual 

1) Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

Pengembangan keterampilan pembelajaran dengan fokus pada 

HOTS merupakan kemampuan berpikir strategis dalam memecahkan 

masalah, menganalisa argumen, dan mengantisipasi masalah untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu lulusan.  

2) Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains adalah kemampuan siswa dalam 
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memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan pengetahuan sesuai 

dengan metode atau tahapan ilmiah. 

b. Definisi Operasional 

1) Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan siswa 

dalam mengambil keputusan dan tindakan terbaik yang dilakukan dalam 

penyelesaian masalah tersebut. Indikator yang digunakan menurut 

Sa’adilla, et al., (2022) meliputi: 

(a) Memberikan penjelasan sederhana 

(b) Membangun keterampilan dasar 

(c) Menyimpulkan 

(d) Memberikan penjelasan lanjut 

(e) Mengatur strategi dan taktik 

Tahap pertama penyusunan soal HOTS yaitu menyusun kisi-kisi 

soal, merancang soal dan kunci jawaban. Setelah melakukan validasi ahli 

terhadap 20 soal pilihan ganda, diketahui bahwa terdapat 8 soal yang perlu 

diperbaiki sesuai arahan validator. Soal tersebut adalah nomor 

3,4,5,6,9,10,19,20 yang mana perlu adanya revis yaitu menambahkan 

gambar/tabel/grafik. Setelah soal diperbaiki sesuai arahan, kemudian 

dilakukan uji coba ke siswa. Adapun kisi-kisi instrumen kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dapat dilihat pada tabel 3.3. 
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Variabel Indikator yang diukur Bentuk Jumlah 

Kemampuan 

berpikir 

tingkat tinggi 

Memberikan penjelasan sederhana 

Soal 20 soal 

Membangun keterampilan dasar 

Menyimpulkan 

Memberikan penjelasan lanjut 

Mengatur strategi dan taktik 

 

2) Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Dalam penyusunan lembar observasi KPS diperlukan pembuatan 

kisi-kisi sebagai pedoman guru dalam membuat butir penilaian unjuk 

kerja. Keterampilan dasar menurut Hartati, et al., (2022); Rizal dan 

Ridwan (2019); dan Fitriati dan Lisa, (2015) meliputi: 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Proses Sains 

Variabel Indikator yang diukur Bentuk Jumlah 

Keterampilan 

Proses Sains 

Mengamati  

Unjuk kerja 13 soal 

Menganalisis  
Berhipotesis  
Merancang percobaan 
Menyusun langkah kerja 
Berkomunikasi 
Menyiapkan alat dan bahan 
Menggunakan alat dan bahan 

Mengamati hasil percobaan 
Menuliskan data hasil 

percobaan 

Diskusi hasil pengamatan 

Presentasi hasil diskusi 

Menarik Kesimpulan 

 

2. Instrumen Variabel Bebas 

a. Definisi Konseptual 

PJBL ialah suatu studi yang diawali dengan masalah dan dilanjutkan 

dengan inkuiri serta berpusat pada siswa. Hasil akhirnya ialah kesimpulan 
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berupa laporan, presentasi, ataupun saran.  

b. Definisi Operasional 

Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu studi yang berupaya 

menghubungkan kemajuan teknologi dengan permasalahan sehari-hari 

dan proyek sekolah yang akrab bagi siswa (Warsono dan Hariyanto, 2012). 

Adapun langkah pembelajaran Project Based Learning dapat dilihat pada 

tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Tahapan Pembelajaran dengan Model PjBL 

Tahap Pembelajaran Perilaku Guru 

Fase 1: 

Menentukan pertanyaan 

mendasar (start with 

essential question) 

• Menyampaikan tujuan-tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan logistic yang diperlukan. 

• Memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif 

dalam memecahkan masalah. 

Fase 2 : 

Menyusun Perencanaan 

Proyek (design project) 

Guru bersama siswa membuat rencana bersama, 

agar siswa merasa memiliki proyek tersebut. 

Fase 3 : 

Menyusun jadwal (create 

schedule) 

Penyusunan jadwal untuk menyelesaikan 

proyek dilakukan bersma-sama siswa. 

Fase 4 : 

Memantau siswa dan 

kemajuan proyek 

(monitoring the students 

and progress of project) 

Guru bertugas untuk mengawasi aktivitas 

penyelesaian tugas dan sebagai fasilitator siswa 

pada setiap prosesnya. Guru akan akan lebih 

mudah memantau siswa dengan membuat 

sebuah rubrik untuk mencatat aktivitas vital. 

Fase 5 : 

Penilaian hasil (assess 

the outcome) 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur pencapaian 

standar kapabilitas, menilai progres siswa, dan 

memberikan feedback tingkat pemahaman 

siswa. 

Fase 6 : 

Evaluasi Pengalaman 

(evaluation the 

experience) 

Guru bersama siswa melaksanakan perenungan 

atas kegiatan dan hasil pengerjaan tugas yang 

telah dilakukan. 
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3. Validitas Instrumen 

Soal sebagai indikator penilaian diberikan melalui 1x tes setelah 

perlakuan. Soal tes perlu diuji kevalidan dan kereliabilitasannya sebelum 

digunakan. Uji coba instrumen berguna untuk melihat instrumen telah 

memenuhi syarat sebagai alat pengambilan data atau belum. Uji yang 

digunakan yakni : 

a. Uji Validitas 

Perhitungan validitas instrument dilakukan dengan rumus 

Correlation Pearson melalui aplikasi SPSS versi 26. Kriteria pengujian 

validitas: Signifikansi 2-Tailed > 0,05 = Butir Tidak Valid; Signifikansi 

2- Tailed < 0,05 = Butir Valid. Perhitungan validitas instrument 

kemampuan berpikir kritis dengan rumus product moment correlation. 

Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi tes yang disusun sesuai dengan kriteria 

X : Skor tiap responden variable X (tes yang disusun)  

Y : Skor tiap responden variable X (tes kriteria) 

N : Jumlah responden. 

Tinggi rendahnya validitas bergantung pada koefisien korelasinya. 

Kriteria koefisien korelasi disajikan dalam tabel 3.6 berikut. 
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Tabel 3. 6 Klarifikasi Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 

Rentang Klasifikasi Validitas 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat rendah atau tidak valid 

 

Selain validitas instrument menggunakan rumus product moment 

correlation, dilakukan validasi ahli atau expert judgment. Validasi ini 

digunakan untuk mengetahui apakah soal yang disajikan layak atau tidak 

untuk diujicobakan ke siswa. Hasil uji coba menggunakan product 

moment correlation yaitu seluruh soal 20 butir pilihan ganda dinyatakan 

valid karena nilai signifikansi 2-tailed < 0,05.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji dilakukan untuk melihat kestabilan alat pengujian jika 

difungsikan untuk mengukur kembali hal yang telah ada. Kalkulasi uji 

reliabilitas memakai rumus Alpha Cronbach. Perhitungan uji reliabilitas 

instrument kemampuan berpikir kritis memakai formulasi Spearman 

Brown (Split Half) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas internal seluruh Instrumen 

𝑟𝑏 : Korelasi Product moment antara belahan pertama dan kedua.  
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Instrumen akan dinyatakan andal jika memiliki kriteria reliabilitas 

dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut ini: 

Tabel 3. 7 Kriteria Reliabilitas 

Rentang Klasifikasi Validitas 

0,90 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,70 ≤ 𝑟11 ≤ 0,90 Tinggi 

0,40 ≤ 𝑟11 ≤ 0,70 Sedang 

0,20 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

𝑟11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Data perolehan dari riset ini, masih berupa data mentah dan harus diolah 

untuk memberikan gambaran mengenai permasalahan yang diteliti, sehingga 

dapat memberikan arahan kajian selanjutnya. Hasil post test kemampuan proses 

sains siswa diolah menggunkan bantuan software komputer yaitu Statistic 

Product and Service Solution (SPSS) version 25.0 for windows. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna melihat penyebaran data normal atau tidak dan 

sebagai syarat penentuan macam statistik yang difungsikan pada telaah 

selanjutnya. Uji normalitas dalam riset ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. 

H0 = data berdistribusi normal 

H1 = data berdistribusi tidak normal. 
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Adapun kriteria penarikan kesimpulan uji normalitas adalah sebagai 

berikut:  

Jika Sig > 0,05 maka terima 𝐻0, artinya data berdistribusi normal 

Jika Sig < 0,05 maka tolak 𝐻0, artinya data berdistribusi tidak normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dicanangkan untuk melihat kesamaan varian skor 

yang diukur pada kedua sampel. Penelitian ini menggunakan uji F (Fisher) 

dalam pengujian homogenitas. Kriteria penarikan kesimpulan homogenitas, 

jika : 

Jika 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, artinya data mempunyai varians yang 

sama atau homogen  

Jika 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, artinya data memiliki varians yang tidak 

sama atau tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk mengamati ada tidaknya dampak hubungan 

antara model pembelajaran PjBL dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dan proses sains siswa. Jika dua kelompok berdistribusi normal dan variansnya 

homogen, uji statistik yang dipakai adalah uji-t untuk dua kelompok dari dua 

kelompok sampel.  

Guna mengetahui pengaruh LKPD berbasis Project Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan keterampilan proses 

sains (KPS) siswa pada muatan pelajaran IPA, hipotesis dirumuskan sebagai 

berikut : 
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H0: µA ≤ µB H1: µA > µB 

Keterangan : 

H0 : Tidak adanya pengaruh LKPD berbasis Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan KPS. 

H1 : Diperoleh pengaruh LKPD berbasis Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan KPS. 

µA : Rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi dan KPS yang diajarkan 

dengan menerapkan LKPD berbasis Project Based Learning. 

µB : Rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi dan KPS yang diajarkan 

menggunakan model studi konvensional. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Riset ini memakai dua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen sebagai kelas yang menggunakan perlakuan tertentu 

dengan menerapkan model pembelajaran project based learning (PJBL). 

Kelas kontrol sebagai kelas yang proses pembelajaran menerapkan model 

pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen terdiri dari 31 siswa dan kelas 

kontrol terdiri dari 35 siswa. Data riset dari kedua kelas akan dijabarkan 

berdasarkan tiap variabel dan kategori kelas. Secara lebih terperinci, hasil 

penelitian akan dijelaskan pada bab 4 (empat) ini.  

a. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelompok 

Kontrol 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa diukur melalui nilai 

pretest dan posttest yang diberikan oleh guru. Bentuk soal untuk pretest 

dan posttest sama, banyaknya soal yang akan dikerjakan oleh siswa 

sebanyak 20 soal berupa pilihan ganda. Siswa diminta untuk menjawab 

berdasarkan pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki. Soal yang 

diberikan kepada siswa mengenai rangkaian listrik. Berikut ini adalah hasil 

deskripsi pretest dari kelas kontrol.  
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Tabel 4. 1 Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Kelas Kontrol 

N 
Hasil Pretest 

Nilai minimum Nilai maksimum Rata-rata 

35 1 20 10.40 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 

Data yang ditampilkan pada tabel 4.1 memperlihatkan perolehan 

nilai pretest dari kelompok kontrol. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

35 siswa, nilai mean pretest sebesar 10.40 dengan skor paling rendah 1 dan 

skor paling tinggi sebesar 20. Dibutuhkan pemberian materi atau 

penjelasan secara rinci mengenai materi yang akan diajarkan. Setelah 

pemberian materi, dilangsungkan posttest dengan soal yang serupa. 

Selanjutnya adalah skor posttest yang diperoleh dari kelompok kontrol, 

yang akan ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 2 Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Kelas Kontrol 

N 
Hasil Posttest 

Nilai minimum Nilai maksimum Rata-rata 

35 0 20 10.54 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 

Tabel 4.2 mendeskripsikan hasil posttest yang diperoleh oleh kelas 

kontrol yakni dengan mean 10.54 dengan skor paling rendah 0, dan skor 

paling tinggi sebesar 20. Dari pretest dan posttest yang telah diperoleh, 

dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan di kelas kontrol. 

Peningkatan dapat tampak dari skor yang didapat yakni skor pretest dari 

10.40 menjadi 10.54. Melalui perolehan yang didapat, dapat ditetapkan 

bahwa hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas kontrol mengalami 

peningkatan. 
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b. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelompok 

Eksperimen 

Pemberian pretest dan posttest juga diberikan pada kelas 

eksperimen. Bentuk soal untuk pretest dan posttest sama, banyaknya butir 

soal yang diberikan kepada siswa berjumlah 20 soal berupa pilihan ganda. 

Soal-soal yang diberikan berkaitan dengan materi yang diajarkan, yakni 

rangkaian listrik. Pada pretest ini, siswa diminta untuk menjawab soal-soal 

dengan berdasarkan pada pengetahuan dan pemahaman yang mereka 

miliki. Berikut ini adalah hasil prestest dari kelas eksperimen.  

Tabel 4. 3 Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Kelas Eksperimen 

N 
Hasil Pretest 

Nilai minimum Nilai maksimum Rata-rata 

31 0 20 12.45 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 

Data yang diperlihatkan pada tabel 4.3 menunjukkan perolehan 

pretest yang diperoleh oleh kelompok eksperimen. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari 31 siswa, mean pretest sebesar 12.45 dengan skor paling 

rendah 0 dan skor paling tinggi 20. Setelah diperoleh skor pretest, 

dilakukan pemberian treatment dengan LKPD berbasis project based 

learning. Selanjutnya adalah nilai posttest yang diperoleh dari kelompok 

eksperimen, yang akan dijabarkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 4 Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Kelas Eksperimen 

N 
Hasil Posttest 

Nilai minimum Nilai maksimum Rata-rata 

31 3 20 13.84 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 
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Tabel 4.4 mendeskripsikan hasil posttest yang diperoleh oleh kelas 

eksperimen yakni dengan rata-rata sebesar 13.84 dengan skor paling 

rendah 3, dan skor paling tinggi sebesar 20. Melalui perolehan nilai pada 

pretest dan posttest yang sudah didapatkan, dapat tetapkan bahwa terjadi 

kenaikan di kelas eksperimen, yang ditunjukkan dengan nilai pretest dari 

12.45 menjadi 13.84. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditetapkan 

hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas eksperimen mengalami 

peningkatan. 

c. Hasil Analisis KPS Kelompok Eksperimen 

Posttest juga diberikan pada kelas kontrol dan eksperimen. Skor 

pada KPS diperoleh dari penilaian unjuk kerja yang terdiri dari 13 langkah 

praktikum rangkaian listrik yang harus dilakukan oleh siswa. Selanjutnya 

adalah skor posttest yang didapatkan dari kelompok kontrol, yang akan 

dijabarkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. 5 Hasil Posttest KPS Kelas Kontrol 

N 
Hasil Posttest 

Nilai minimum Nilai maksimum Rata-rata 

35 33 51 40.37 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 

Data yang dipaparkan pada tabel 4.5 memperliharkan skor posttest 

yang diperoleh oleh kelompok kontrol. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari 35 siswa, mean posttest sebesar 40.37 dengan skor terendah 33 dan 

skor paling tinggi 51. Selanjutnya adalah skor posttest yang didapatkan 

dari kelompok eksperimen, yang dapat dipaparkan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4. 6  Hasil Posttest KPS Kelas Eksperimen 

N 
Hasil Posttest 

Nilai minimum Nilai maksimum Rata-rata 

31 40 52 46.68 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 

Data yang ditampilkan pada tabel 4.6 memperlihatkan perolehan 

nilai posttest yang didapatkan oleh kelompok eksperimen. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari 31 siswa, mean posttest sebesar 46.68 dengan 

nilai minimum 40 dan nilai maksimum 52. Berdasarkan skor posttest yang 

telah didapatkan, dapat ditetapkan bahwa terjadi peningkatan di kelas 

eksperimen, yang diperalihatkan dengan skor posttest dari 40.37 menjadi 

46.68. Melalui perolehan yang didapatkan, dapat ditetapkan bahwa hasil 

KPS kelas eksperimen mengalami peningkatan. 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

Berbagai data yang didapatkan dari kelas kontrol dan eksperimen 

menjadi data riset yang akan ditelaah untuk mengetes hipotesis. Data yang 

dipakai pada uji prasyarat merupakan nilai tes dan praktikum. Data yang 

didapatkan, dikumpulkan dan ditabulasi agar memudahkan proses pengujian. 

Sebelum hipotesis diajukan, akan diawali dengan melakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil pengujian akan 

ditampilkan di bawah ini.  

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilangsungkan untuk melihat tingkatan kevalidan suatu 

item instrumen. Suatu instrumen dapat dibuktikan valid jika memperoleh 

skor rhitung > rtabel dengan nilai signifikansi < 0.05. Data yang digunakan 
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untuk validitas adalah soal sebanyak 20 soal untuk menghitung 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Perolehan nilai pada uji validias 

ditampilkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Soal Sig. rhitung rtabel Keterangan 

1 0.000 0.448 0.242  

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

2 0.001 0.415 0.242 

3 0.000 0.705 0.242 

4 0.000 0.651 0.242 

5 0.000 0.501 0.242 

6 0.000 0.705 0.242 

7 0.000 0.642 0.242 

8 0.000 0.500 0.242 

9 0.000 0.577 0.242 

10 0.000 0.560 0.242 

11 0.000 0.449 0.242 

12 0.000 0.617 0.242 

13 0.000 0.525 0.242 

14 0.000 0.530 0.242 

15 0.000 0.644 0.242 

16 0.000 0.579 0.242 

17 0.000 0.628 0.242 

18 0.000 0.507 0.242 

19 0.000 0.494 0.242 

20 0.000 0.544 0.242 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 

Tabel 4.7 adalah uji validitas terhadap variabel kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang didapatkan dari nilai tes. Terdapat 20 soal yang 

digunakan, data yang diperoleh ditabulasi berdasarkan nilai siswa. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, masing-masing soal memperoleh 

nilai rhitung > rtabel dengan nilai sig. < 0.05. Dengan kata lain, dapat 

ditentukan bahwa 20 soal tersebut dinyatakan valid. Selain itu, uji validitas 

variabel KPS dari penilaian lembar observasi menggunakan 13 indikator 
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yang digunakan untuk penilaian praktikum KPS. Hasil uji validias 

ditampilkan pada tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas KPS 

Soal Sig. rhitung rtabel Keterangan 

1 0.000 0.721 0.242  

 

 

 

 

 

Valid 

2 0.000 0.611 0.242 

3 0.000 0.730 0.242 

4 0.000 0.700 0.242 

5 0.000 0.671 0.242 

6 0.000 0.523 0.242 

7 0.000 0.552 0.242 

8 0.000 0.573 0.242 

9 0.000 0.721 0.242 

10 0.000 0.610 0.242 

11 0.000 0.660 0.242 

12 0.000 0.712 0.242 

13 0.000 0.695 0.242 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 

Tabel 4.8 adalah uji validitas terhadap variabel KPS yang diperoleh 

dari nilai praktikum. Terdapat 13 indikator untuk penilaian observasi yang 

digunakan, data yang diperoleh ditabulasi berdasarkan nilai siswa. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, masing-masing soal memperoleh 

nilai rhitung > rtabel dengan nilai sig. < 0.05. Dengan kata lain, dapat 

disimpulkan bahwa 13 item tersebut dinyatakan valid.  

b. Uji Reliabilitas 

Sesudah melangsungkan pengujian validitas, dilakukan uji 

reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk menghitung instrumen yang 

dipakai dalam riset ini, apakah memiliki nilai reliabel atau tidak. Pengujian 

reliabilitas menggunakan data dari hasil tes dan item penilaian praktikum 

yang dipakai dalam riset. Standar nilai yang dipakai pada uji reliabilitas 
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adalah 0.70. Berikut ini ditampilkan hasil uji reliabilitas pada data 

penelitian.  

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha (> 0.70) 
Keterangan 

Pretest (Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi) 
0,885 

Reliabel Posttest (Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi) 
0,904 

KPS 0,887 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 

Tabel 4.9 menampilkan hasil pengujian keandalan terhadap variabel 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan KPS. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi didapatkan dari nilai pretest dan posttest yang diserahkan kepada 

siswa kelas kontrol dan eksperimen. Pada kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pretest mendapatkan nilai 0.885 > 0.70. kemampuan berpikir tingkat 

tinggi posttest mendapatkan nilai 0.904 > 0.70. KPS mendapatkan nilai 

0.887 > 0.70. Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh data yang dipakai 

pada riset ini memperoleh nilai melebihi dari 0.70 sehingga dapat 

disimpulkan variabel kemampuan berpikir tingkat tinggi dan KPS adalah 

reliabel. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilangsungkan sebagai uji prasyarat untuk menguji 

hipotesis. Uji normalitas berguna melihat distribusi data normal atau tidak 

dan sebagai syarat penentuan jenis statistik yang digunakan pada analisis 

selanjutnya. Uji normalitas pada riset ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Pondasi dari uji normalitas adalah apabila skor yang diperoleh 
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melebihi daiats 0.05, maka variabel tersebar normal. Berikut ini adalah 

hasil pengujian normalitas: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Lilliefors Keterangan 

Pretest Ekperimen 0.192  

 

Berdistribusi Normal 

 

Pretest Kontrol 0.200 

Posttest Eksperimen 0.060 

Posttest Kontrol 0.118 

KPS Eksperimen 0.200 

KPS Kontrol 0.200 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 

Pengujian normalitas dilakukan dengan data per variabel dari setiap 

kelas adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 

pengujian pada setiap variabel, baik kelas kontrol maupun eksperimen 

memperoleh nilai > 0.05, yang dimaknai secara keseluruhan data tersebar 

secara normal. 

d. Uji Homogenitas 

Pengujian selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas 

digunakan untuk mengukur homogen atau tidaknya suatu data. Data yang 

digunakan adalah data tes (kemampuan berpikir tingkat tinggi) dan 

penilaian KPS. Pondasi mengenai keputusan yaitu apabila nilai 

signifikansi > 0.05, maka data dapat dimaksudkan homogen. Jika skor 

signifikansi yang diperoleh < 0.05, maka data tidak homogen. Di bawah 

ini merupakan hasil pengujian homogenitas pada data yang digunakan. 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Sig. > 0.05 Keterangan 

Pre_Post Kontrol (kemampuan 

berpikir tingkat tinggi) 

0.949 
 

 

Homogen 

 

Pre_Post Eksperimen (kemampuan 

berpikir tingkat tinggi) 

0.791 

Post_KPS 0.189 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 

Tabel 4.11 meperliharkan perolehan skor uji homogenitas pada 

variabel yang dipakai. Diketahui kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

pretest dan posttest baik kelas eksperimen atau kontrol memperoleh nilai 

> 0.05. Adapun posttest variabel KPS memperoleh nilai > 0.05 Dari hasil 

tersebut, dapat ditentukan bahwa semua data pada riset ini telah homogen.  

3. Uji Hipotesis 

Perhitungan hipotesis dilangsungkan untuk mendapati berpengaruh 

atau tidaknya LKPD berbasis PjBL terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan KPS. Pengukuran hipotesis memakai uji parametrik dengan uji 

independent t-test. Uji parametrik dilakukan karena uji prasyarat telah 

terpenuhi, yang mana terdapat data berdistribusi normal dan homogen. 

Pondasi mengenai keputusan tersebut adalah nilai signifikansi < 0.05. hasil 

uji independent t-test sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Independent Test 

Hipotesis Nilai Sig. Keputusan 

LKPD berbasis PjBL → 

kemampuan berpikir tingkat 

tinggi  

0.002 Ha diterima dan H0 

ditolak. 

LKPD berbasis PjBL → KPS   0.000 Ha diterima dan H0 

ditolak. 
Sumber: Hasil SPSS (2024) 
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Berdasarkan uji independent t-test yang dilakukan terhadap dua 

hipotesis, diperoleh keduanya memiliki nilai signifikansi < 0.05. Hipotesis 

pertama memperoleh nilai signifikansi < 0.05 (0.002 < 0.005). Hipotesis 

kedua mendapatkan skor signifikansi < 0.05 (0.000 < 0.05).  Mengacu pada 

dasar pengambilan keputusan, jika skor signifikansi < 0.05, maka Ha diterima 

dan H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat ditentukan bahwa kedua hipotesis 

diterima yakni “Ada pengaruh LKPD berbasis PjBL terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada materi rangkaian listrik”. Kemudian “ Ada 

pengaruh LKPD berbasis PjBL terhadap KPS pada materi rangkaian listrik”. 

B. Pembahasan  

1. Pengaruh LKPD berbasis PjBL terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi 

Melalui riset yang telah dilakukan independent t-test, diperoleh hasil 

perhitungan yakni 0.002 dengan taraf signifikansi 0.05, yang berarti 0.002 < 

0.05. Dari hasil tersebut dapat diindikasikan bahwa adanya pengaruh LKPD 

berbasis PjBL terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi 

rangkaian listrik.  

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa di kelas VI SDN 

Parakanmuncang 02 menunjukkan adanya peningkatan, khususnya pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pada awalnya, siswa belum memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang ditandai dengan kurangnya 

menganalisa, mengevaluasi, dan menciptakan. Dengan dibuatkannya sebuah 

LKPD berbasis projek, siswa menjadi tertarik menganalisa suatu 
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permasalahan. Projek yang diberikan juga dapat menunjukkan peningkatan 

pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VI SDN 

Parakanmuncang 02.  

Perolehan atas hasil ini sepadan dengan riset yang dilangsungkan oleh 

Insyasiska, et al., (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran yang didasarkan 

pada proyek dapat meningkatkan motivasi siswa sebesar 14%, kreativitas 

sebesar 31,1%, kemampuan berpikir kritis sebesar 34%, dan kemampuan 

kognitif sebesar 28,9% dikomparasikan dengan pembelajaran yang 

didasarkan pada proyek. Selain itu, melalui tema yang dipilih oleh siswa, 

pembelajaran berbasis proyek mengajarkan mereka untuk berpikir kritis 

tentang masalah kontekstual yang berkaitan dengan biologi. Ini 

meningkatkan kemampuan kognitif mereka, yang mencakup analisis, sintesis, 

evaluasi, dan pembuatan. 

Studi Mabruro (2019), menemukan bahwa hipotesis 1 (H1) diterima, 

yang berarti ada perbedaan dalam skor pretest dan posttest, dan bahwa model 

Pembelajaran Project Based Learning memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas enam di SD Negeri Margorejo VI 

Surabaya. 

Ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran Project Based 

Learning memberikan dampak pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

yang semakin meningkat setelah diberikan perlakuan tertentu. Menurut 

constructivist theory, ini adalah suatu pendekatan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang memberikan motivasi siswa untuk menerapkan 
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wawasan dan kapabilitas mereka sendiri, menyelesaikan masalah, dan 

membuat ide-ide baru. 

Proses pembelajaran dikelas eksperimen dengan menggunakan LKPD 

PjBL berlangusng secara interaktif. Dengan begitu, tercipta suasana kelas 

yang dapat mendorong serta memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dalam kegiatan diskusi kelompok. 

Pada kegiatan diskusi ini setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk 

mengeksplore segenap kemampuannya. Mereka sangat antusias selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukan dengan berjalannya 

kegiatan praktikum dan diskusi kelompok dan hasilnya disampaikan melalui 

presentasi oleh masing-masing kelompok di depan kelas 

Proses pembelajaran dikelas kontrol berjalan secara monoton karena 

masih menggunakan model konvensional. Hal ini terlihat dari suasana di 

dalam kelas yang nampak kaku, antusias dan semangat siswa ketika 

menerima materi pembelajaran sangat kurang, terlihat dari beberapa siswa 

ada yang asik ngobrol dengan temannya, ada juga yang kelihatan seperti 

mengantuk dan lelah padahal jam pelajaran pertama. Hal ini tentunya sangat 

berpengaruh terhadap kurangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan pembelajran.  

2. Pengaruh LKPD berbasis PjBL terhadap KPS 

Berdasarkan penelitian yang dilangsungkan memakai uji independent 

t-test, didapatkan perolehan perhitungan yakni 0.000 dengan taraf sigfikansi 

0.05, yang berarti 0.000 < 0.05. Dari hasil tersebut bisa diindikasikan bahwa 
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adanya pengaruh LKPD berbasis PjBL terhadap KPS pada materi rangkaian 

listrik.  

Ini karena LKPD yang mengacu pada project based learning dapat 

menciptakan peluang bagi siswa untuk mengerjakan proyek yang dipelajari 

di antara individu dalam kelompok mereka. Ini juga dapat melibatkan siswa 

secara langsung dalam proses pembuatan proyek, memberikan mereka 

pemahaman yang lebih baik tentang cara membangun rangkaian listrik dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil studi oleh Maryani, et al., (2017) membuahkan hasil rata-rata n-

gain sebesar 0,70 untuk setiap kelas eksperimen, mengkategorikannya 

sebagai tinggi. Rata-rata n-gain menunjukkan bahwa LKPD yang berorientasi 

pada project based learning sangat efektif dalam menaikkan keterampilan 

proses sains siswa. Pelaksanaan dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas eksperimen 1 dan 2 dikategorikan sebagai sangat 

tinggi. Akibatnya, (LKPD) yang doidasarkan pada project based learning 

secara efektif dimanfaatkan untuk menaikkan keterampilan proses sains siswa 

dalam pendidikan IPA, khususnya pada subjek energi dalam sistem 

kehidupan.  

Temuan tersebut disokong oleh Anggriani, et al., (2019), yang 

melaporkan rata-rata skor belajar dan ketangkasan proses IPA masing-masing 

sebesar 80,61 dan 80,89 di kelas eksperimen, dibandingkan dengan 77,08 dan 

74,64 di kelas kontrol. Telaah hubungan antara variabel membuahkan hasil 

koefisien biserial sebesar 0,33 untuk perolehan hasil belajar dan 0,40 untuk 
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keterampilan proses sains. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek berkontribusi sebesar 10,89% terhadap hasil 

belajar dan 16% pada kemampuan proses IPA. Temuan riset tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mempengaruhi 

pemahaman konsep dan keterampilan proses sains di kalangan siswa kelas XI 

di SMAN 2 Mranggen terkait kelarutan dan produk yang dapat larut. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen berlangsung antusias.  

Siswa mengerjakan LKPD dengan penuh semangat, penggunaan LKPD 

berbasis PjBL dalam pembelajaran sains terlaksana dengan baik sesuai 

dengan langkah pembelajarannya. Langkah kegiatan yang dilakukan oleh 

masing-masing kelompok didiskusikan oleh teman sekelompoknya. Diskusi 

kelompok berlangsung sangat aktif dan siswa berusaha memahami cara 

kerjanya. Aktivitas siswa yang sangat terlihat antusias yaitu saat menguji 

hasil, siswa juga begitu bersemangat melaksanakan presentase. Kelompok 

yang tampil presentase memaparkan hasil produk yang dibuat dan berusaha 

mengggapi respon dari kelompok lain. 

Adapun pada kelas kontrol, terlihat siswa kurang antusias karena tidak 

ada media yang menarik. Metode pembelajaran pada kelas kontrol masih 

mengacu pada pembelajaran konvensional sehingga terasa membosankan dan 

monoton. Praktiknya, keterampilan proses sains siswa menjadi kurang 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari cara mengembangkan, dan menerapkan 

pengetahuan siswa yang belum sepenuhnya sesuai dengan metode atau 

tahapan ilmiah.  
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C. Implikasi  

Merujuk pada perolehan hasil riset dan pembahasan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengemukakan bermacam implikasi dari riset 

ini, diantaranya: 

1. LKPD Berbasis PjBL 

Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi terhadap penggunaan 

LKPD berbasis PjBL, yaitu dapat digunakan secara berkelanjutan di Sekolah 

Dasar yang mengkhususkan pada mata pelajaran IPA. Kegiatan praktik 

banyak dilakukan pada pembelajaran IPA, sehingga sesuai untuk memberikan 

kegiatan berupa projek. Selain itu, PjBL juga dapat menaikkan kapabilitas 

berpikir siswa untuk mengerti tentang suatu materi dengan cara yang berbeda 

dan meningkatkan ketangkasan proses sains.  

2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Hasil dari riset ini memiliki implikasi terhadap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, yang mana melalui keberadaan PjBL dapat mengasah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui sisi analisis atau berinovasi 

dalam menuntaskan masalah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi digunakan 

saat individu menerima informasi baru dan menyimpannya yang pada suatu 

nanti akan digunakan menyelesaikan suatu permasalahan. Apabila guru dapat 

menerapkan cara belajar yang sesuai, maka siswa dapat terus mempertajam 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki. 

3. Keterampilan Proses Sains 
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Hasil dari penelitian ini memiliki implikasi terhadap penggunaan PjBL 

dalam menaikkan keterampilan proses sains siswa pada mata Pelajaran IPA. 

Dalam pelaksanaan pembimbingan kepada siswa, guru dituntut untuk bisa 

memahami keadaan siswa, dapat menarik perhatian siswa, menghadirkan 

semangat atau dorongan kepada para siswa, serta memahami kapasitas awal 

siswa sehingga ketika proses pembelajaran dilaksanakan, siswa dapat 

menerima pembelajaran dengan baik. Penggunaan PjBL juga membagikan 

rekognisi belajar yang berkesan untuk siswa karena dapat mestimulus 

sehingga siswa dapat berkontribusi secara aktif dan percaya diri. Melalui 

PjBL siswa dituntut untuk dapat bertanggung jawab atas proyek 

kelompoknya, dan memberikan penguatan khususnya dari aspek mengamati, 

memprediksi, mengklasifikasi, menginterpretasi, dan mengkomunikasikan 

hasil pekerjaannya.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian memperoleh hasil adanya pengaruh LKPD berbasis 

PjBL terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan proses sains 

siswa pada pembelajaran IPA di kelas VI SDN Parakanmuncang 02. Perolehan 

yang didapatkan sesuai dengan tujuan riset yang sudah dirancang. Dalam tahap 

persiapan, pelaksanaan hingga penyusunan hasil tidak terlepas dari tantangan-

tantangan yang menjadi keterbatasan penelitian. Tantangan pertama adalah 

mempersiapkan instrumen soal yang menyesuaikan pada taksonomi bloom. 

Tantangan kedua ialah kesiapan siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian 

tantangan ketiga yakni adanya keterbatasan subjek penelitian yang digunakan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Melalui riset yang dilakukan, hasil yang diperoleh tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ada pengaruh LKPD berbasis PjBL terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi materi rangkaian listrik pada siswa kelas VI SDN Parakanmuncang 02. 

Siswa mengalami peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi setelah 

guru menerapkan LKPD berbasi PjBL. Untuk mencapai tujuan ini, guru 

memberikan instruksi kepada siswa agar dapat menganalisa lebih dalam 

terkait soal-soal yang diberikan. Siswa mulai memiliki ketertarikan dan 

melakukan analisis lebih mendalam pada soal yang diberikan oleh guru yang 

ditunjukkan dengan kemampuan siswa menjawab soal. 

2. Ada pengaruh LKPD berbasi PjBL terhadap KPS pada materi rancangan 

listrik siswa kelas VI SDN Parakanmuncang 02. Siswa mengalami 

peningkatan KPS setelah guru menerapkan LKPD berbasi PjBL. Untuk 

mencapai tujuan ini, guru memberikan instruksi kepada siswa agar dapat 

menciptakan. Siswa mulai memiliki kemampuan untuk mencipta yang dilihat 

dari kegiatan unjuk kerja. 

B. Saran 

Pada riset yang dilakukan ini, peneliti dapat menyumbang beberapa 

masukan kepada berbagai pihak yakni guru dan penelitian selanjutnya, yang 

akan dijabarkan antara lain:  
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1. Guru 

Guru direkomendasikan dapat memanfaatkan LKPD yang memiliki 

basis PjBL pada pembelajaran IPA pada materi yang lain. Materi lain dalam 

hal ini adalah materi yang dapat dilakukan kegiatan praktik atau eksperimen. 

Pembelajaran IPA dengan melibatkan LKPD berbasis PjBL dapat membantu 

siswa untuk mengerti atas materi yang diberikan. Walau begitu, Guru juga 

penting untuk memperhatikan kemampuan siswa. Hal ini bertujuan agar 

ketika sedang melakukan kegiatan praktik siswa dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan mudah. Guru juga diharapkan dapat menggunakan 

kalimat sederhana yang memudahkan pemahaman siswa dalam memahami 

instruksi yang diberikan.  

2. Peneliti selanjutnya  

Peneliti berikutnya direkomendasikan bisa menggunakan variabel 

selain daripada variabel riset ini dengan tujuan untuk mengetahui model 

pembelajaran apa yang juga sesuai untuk diterapkan dengan materi yang 

disajikan. Selain itu, agar pembahasan pada pembelajaran IPA materi 

rangkaian listrik dapat lebih menyeluruh. Periset berikutnya juga bisa 

memakai subjek riset berbeda agar pembahasan mengenai LKPD berbasis 

PjBL dapat bervariasi (misalnya subjek penelitian dapat diaplikasikan pada 

siswa SMP atau SMA sehingga konteks pembahasan akan berbeda). Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan model pembelajaran PjBL pada mata 

pelajaran lainnya.  
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Lampiran 1 Modul Ajar 

 

 

 

 

 

 

MODUL AJAR 

KELAS VI – FASE C 
 

 

 

 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial 

      (IPAS) 

 

 
DI SUSUN OLEH : 

NYAI RANIYATI, S.Pd.SD 

SDN Rancabakti Kec. Nanggung Kabupaten 

Bogor 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

IPAS 

FASE C KELAS 6 

 

MATA PELAJARAN ELEMEN 
CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan  

 

Materi : 

Bab.3 Tokoh dan 

Penemuan 

Materi  Penemuan 

mengubah dunia. 

Rangkaian Listrik 

Sederhana 

 

 

 

 

 Berdasarkan pemahamannya 

terhadap konsep rangkaian 

listrik sederhana peserta didik 

melakukan percobaan 

rangkaian listrik sederhana 

secara seri dan 

mendemonstrasikan 

bagaimana penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1. Mengidentifikasi 

komponen-komponen 

listrik dan fungsinya 

dalam rangkaian 

listrik 

2. Menganalisis 

rangkaian listrik 

sederhana 

3. Membuat dan 

melakukan percobaan 

rangkaian listrik 

sederhana secara seri 

dan paralel 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) SD KELAS 6 FASE C   

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

BAB  

Topik  

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

NYAI RANIYATI, S.Pd.SD 

SD Negeri Rancabakti 

Tahun 2024 

SD 

IPAS 

C / 6 

3. Tokoh dan Penemuan 

Rangkaian Listrik Sederhana 

2 JP 

B.  Capaian Pembelajaran 

• Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep rangkaian listrik sederhana peserta didik 

melakukan percobaan rangkaian listrik sederhana secara seri dan mendemonstrasikan 

bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

B.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mengamati dan melihat tayangan video pada powerpoint tekait materi rangkain 

listrik sederhana, siswa dapat mengidentifikasi komponen-komponen listrik dan 

fungsinya dalam rangkaian listrik sederhana dengan tepat. 

2. Setelah mengamati gambar pada tayangan powerpoint siswa dapat menganalisis 

rangkaian listrik sederhana dengan benar. 

3. Setelah melihat media gambar terkait Foto-foto komponen-komponen listrik dan 

fungsinya dalam rangkaian listrik sederhana dan gambar-gambar yang terkait dengan 

komponen-komponen listrik dan fungsinya dalam rangkaian listrik sederhana siswa dapat 

membuat dan melakukan percobaan rangkaian listrik sederhana secara seri dan paralel 

dengan tepat. 

D.  PROFIL PELAJAR PANCASILA E. Model, Metode dan Pendekatan 

Pembelajaran 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, 

2) Bergotong-royong, 

3) Berkebhinnekaan global, 

4) Mandiri, 

5) Bernalar kritis, dan 

6) Kreatif. 

❖ Luring/Pembelajaran Tatap Muka 

❖ Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) 

❖ Pendekatan Pembelajaran, Saintifik, 4C 

(Communication, Collaboration, Critical 

Thinking and Problem   Solving, dan Creativity 

and Innovation), HOTS dan TPACK 
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❖ Metode Pembelajaran:  

Diskusi, praktek/Percobaan, Sains, Tugas 

F.  SARANA DAN PRASARANA 

SuSumber Belajar:   

KeKementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, Buku 

Panduan Guru IPAS untuk SD Kelas VI 

Perlengkapan yang dibutuhkan Guru dan Siswa: 

• Layar, Proyektor, HP, Laptop Software (Powerpoint) 

• Gambar 

• Lembar kerja (LKPD) 

• Perlengkapan Siswa: alat tulis; karton/kardus bekas, lem fox, gunting, pensil spidol 

G.  TARGET SISWA 

❖ Siswa umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

❖ Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS),  

H. KOMPONEN INTI 

H.1 KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

➢ Kegiatan Orientasi 

1. Kelas dimulai dengan guru bersama siswa memberikan salam (Profil Pelajar 

Pancasila: Beriman, Bertakwa, Kepada Tuhan YME, dan Berahlak Mulia) 

2. Mengecek kehadiran Siswa. 

3. Guru mengajak Siswa untuk berdoa, diawali dengan yel – yel "Ayo Doa". Kalau kau 

kelas empat unjuk diri, Kalau kau anak pintar duduk siap Kalau kau kelas empat, 

kalau kau anak pintar, kalau kau anak soleh ayo doa. 

4. Kemudian berdoa bersama. Dipimpin oleh salah satu siswa yang datang masuk kelas 

lebih awal dari siswa yang lain.  

5. Guru bersama Siswa menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan. (Profil Pelajar 

Pancasila: Berkebinekaan Global)  

6. Siswa menyiapkan peralatan dan kesiapan diri agar siap untuk belajar dan bersikap 

tertib pada saat proses kegiatan pembelajaran (Profil Pelajar Pancasila: Mandiri) 

➢ Kegiatan Apersepsi 

1. Mulailah kelas dengan mengajak Siswa untuk bertanya jawab terkait identitas 

siswa. 

2. Tanyakan kepada Siswa pertanyaan seperti: 

a. Bagaimana lampu bisa menyala di rumah tempat kalian tinggal? 

3. (Arahkan diskusi sampai Siswa menyebutkan kata rangkaian listrik)    
(Profil Pelajar Pancasila: Bernalar Kritis)  

➢ Kegiatan Motivasi 

1. Guru menginformasikan pembelajan "anak–anak, hari ini kita akan belajar mengenai 

rangkaian listrik sederhana 
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2. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran serta dapat menganalisis rangkaian 

listrik sederhana 

 Kegiatan Inti (55 Menit) 

✓ Tahap penentuan pertanyaan mendasar (mengumpulkan informasi) 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara 

heterogen. (Profil Pelajar Pancasila: Berkebinekaan Global) (Diferensiasi 

Kesiapan Belajar dan Diferensiasi Profil Belajar Murid (menggali Konsep) 

2. Salah satu siswa yang ditunjuk menjadi ketua kelompok mengambil alat bahan 

keperluan membuat rangkaian listrik sederhana secara seri dan paralel serta LKPD 

untuk masing-masing kelompoknya. 

3. Guru menayangkan materi pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

berupa Slide/tayangan video dan gambar yang ada pada powerpoint terkait materi 

rangkaian listrik sederhana secara seri dan paralel. 

4. Siswa bersama guru melakukan kegiatan tanya jawab terkait video dan gambar yang 

ditayangkan. 
Pertanyaan yang digunakan adalah 

a. Tayangan apakah yang ada di dalam video atau gambar tersebut? 

b. Bagaimana lampu bisa menyala di rumah yang tampak dalam video atau gambar 

tersebut? (Profil Pelajar Pancasila: Bernalar kritis) 

✓ Tahap mendesain perencanaan proyek  

5. Siswa secara berkelompok menggali informasi yang ada dalam video pembelajaran 

terkait materi rangkaian listrik sederhana secara seri dan paralel (Profil Pelajar 

Pancasila: Gotong Royong) 

6. Siswa mencermati petunjuk atau rambu-rambu dalam menyusun produk/proyek 

pada LKPD, yang meliputi:  

a. Waktu pembuatan produk/proyek kurang lebih selama 25 menit. 

7. Perkelompok menerima alat dan bahan pembuatan produk/proyek dan lembar kerja 

LKPD terkait rangkaian listrik sederhana secara seri dan paralel.  

8. Siswa secara berkelompok dengan bimbingan Guru membuat produk rangkaian 

listrik sederhana secara seri dan paralel. 

9. Siswa menyusun langkah-langkah membuat rangkaian listrik sederhana secara seri 

dan paralel dalam LKPD yang telah disiapkan (Creativity, Critical thingking /Abad 

21, Kerja keras, tanggungjawab/PPK). 

✓ Tahap menyusun jadwal 

10. Guru mengumumkan bahwa proyek yang disusun harus selesai hari ini. Berikut 

jadwal siswa dalam membuat proyek. menyelesaikan sampai tahap proses dan 

sampai tahap finishing. 

11. Kegiatan 1: Peserta didik menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

Kegiatan 2: Peserta didik melakukan pembagian tugas dalam kelompok 

Kegiatan 3: Peserta didik mengerjakan proyek di dalam kelompok 

Kegiatan 4: Peserta didik membuat laporan hasil proyek 

Kegiatan 5: Peserta didik mempresentasikan hasil proyek 

12. Produk rangkaian listrik sederhana secara seri dan paralel dikumpulkan pukul 10.00 

WIB 

13. Guru menekankan bahwa produk yang dibuat harus sesuai dengan gambar yang 

terdapat pada masing-masing LKPD yang telah dibagikan.  
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14. Siswa mengerjakan proyek sesuai langkah-langkah yang telah mereka susun. (Profil 

Pelajar Pancasila: Gotong Royong) 

15. Setiap kelompok melakukan kerja sama untuk menghasilkan produk terkait materi 

dan petunjuk yang ada di LKPD. (Assesment For Learning) 

✓ Memantau siswa dan Kemajuan Proyek 

16. Guru memantau diskusi dan membimbing setiap kelompok untuk menyusun 

langkah-langkah pembuatan produk yang ada dalam Lembar Kegiatan LKPD 

(Profil Pelajar Pancasila: Gotong Royong) 

17. Setiap kelompok melakukan diskusi dengan guru untuk menghasilkan produk 

terkait materi dan petunjuk yang ada di LKPD 

✓ Penilaian Hasil 

18. Setiap kelompok memprresentasikan hasil karya berupa produk rangkaian listrik 

sederhana secara seri dan paralel di depan kelas.  

19. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya kepada 

kelompok yang tampil di depan kelas 

✓ Evaluasi Pengalaman 

20. Setelah semua siswa melakukan presentasi terhadap proyek yang meraka buat 

(Profil Pelajar Pancasila: Kreatif) 

21. Guru menanggapi dan memotifasi keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil 

karyanya.  

 Kegiatan Penutup (5 Menit) 

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 

2. Guru bersama dengan Siswa menyimpulkan pembelajaran. 

3. Guru mengkonfirmasi pemahaman Siswa dengan bertanya dan memberikan 

kesempatan kepada Siswa untuk bertanya dan memberikan pendapat. 

4. Guru melakukan penilaian pengetahuan dan memberikan tindak lanjut. 

5. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

6. Guru memberikan penguatan bagi siswa yang belum aktif dalam pembelajaran. 

7. Siswa bersama guru membaca doa selesai belajar. 

8. Guru bersama siswa mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

I.  REFLEKSI 

Topik : rangkaian listrik sederhana secara seri dan paralel 

1.   Apa komponen-komponen listrik dan fungsinya dalam rangkaian listrik sederhana? 

J.  ASESMEN / PENILAIAN 

     Penilaian 

Rubrik Penilaian Produk 

(Terlampir) 

Rubrik Penilaian Presentasi Produk 

(Terlampir) 
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K.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

▪ Tugas mandiri dan tugas terstruktur 

▪ Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan.  

Remedial  

▪ Diberikan kepada Siswa yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

 

L. LAMPIRAN  

1. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK (BAHAN/MEDIA AJAR) 

2. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

3. ASESMEN / PENILAIAN 

a. Penilaian Sikap (Profil Pelajar Pancasila), Penilaian Tertulis (LKPD,Lembar Soal) 

b. Rubrik Penilaian Produk(Terlampir) 

c. Rubrik Penilaian Presentasi Produk(Terlampir) 

M. GLOSARIUM 

Capaian pembelajaran 

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, 

kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik. 

Gotong royong 

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang 

dilakukan secara sukarela. 

Identitas 

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai 

kebiasaan dan budayanya. 

Metode pembelajaran 

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator 

yang telah ditetapkan. 

Model pembelajaran 

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Observasi 

Kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung. 

Profil Pelajar Pancasila 

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi 

global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: 
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beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan 

global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Pembelajaran 

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. 

Pengayaan 

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang 

dimilikinya. 

Penilaian 

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. 
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LAMPIRAN 1: BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK (BAHAN/ 

MEDIA AJAR) 

KOMPONEN-KOMPONEN RANGKAIAN LISTRIK SEDERHANA 

BESERTA FUNGSINYA 

 

 

 

 

 

 

 

1. Baterai berfungsi sebagai sebagai sumber energi atau sumber tegangan 

2. Kabel berfungsi sebagai penghantar untuk menyalurkan energi listrik dari satu 

titik ke titik lainnya 

3. Sakelar berfungsi üntuk menghubungkan dan memutuskan aliran listrik 

4. Bohlam/Lampu berfungsi sebagai sumber cahaya setelah dialiri arus listrik 

5. Dudukan lampu (fitting) berfungsi sebagai tempat memasang lampu 

Rangkaian Paralel 

Berbeda dengan rangkaian seri yang disusun sebaris, rangkaian paralel adalah 

rangkaian listrik yang disusun berderet, di mana masing-masing lampu memiliki 

rangkaian tersendiri yang terhubung kepada sumber energi. Karena itu, apabila 

ada satu/lebih komponen yang rusak atau dicabut, maka komponen lainnya akan 

tetap berfungsi tanpa gangguan sama sekali. 
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TABEL PERBANDINGAN RANGKAIAN SERI DAN PARALEL 

Perbedaan Rangkaian Seri Rangkaian Paralel 

Cara Menyusun Disusun secara 

berderet 

Disusun secara sejajar dan 

berbentuk cabang 

Jika salah satu 

lampu padam 

Lampu yang lain akna 

ikut padam 

Lampu lainnya tetap menyala 

Nyala lampu Menyala tidak sama 

terang 

Menyala sama terang 
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LEMBAR   KERJA 
PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 

 

Di Susun Oleh : 

Nyai Raniyati, S.Pd.SD 
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Lembar Kerja Peserta 

 Didik 
 

Sekolah : SDN RANCABAKTI 

Mata Pelajaran : IPAS Kelas/Semester : VI (Enam)/ I (Satu) 
Materi Pokok : Rangkaian listrik sederhana 
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Kerjakanlah bersama kelompok! 

1. Analisislah fungsi komponen-komponen listrik berikut ini yang digunakan untuk 

membuat rangkaian listrik sederhana! 

No Nama Bahan Fungsi 

1 Baterai  

2 Kabel  

3 Sakelar  

4 Bohlam/lampu  

5 Dudukan bohlam/ 

lampu (Fitting) 

 

 

2. Gambarlah rancangan rangkaian listrik paralel kalian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikan rancanganmu kepada guru untuk diperiksa. 

Jika telah disetujui guru, sekarang kamu dapat membuat rangkaian lampu paralel 

berdasarkan rancangan tersebut! 

 

1. Bacalah setiap petunjuk dari LKPD ini dengan 

teliti dan terurut. 

2. Lengkapi dan jawablah setiap pertanyaan pada 

LKPD dengan cara berdiskusi dan apabila 

mengalami kesulitan bertanya pada guru 

Gambar rancangan lampu paralel sederhana 
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3. Buatlah rangkaian listrik paralel menggunakan petunjuk berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekarang kamu akan menghuji model lampu yang telah dibuat. 

Cermati pertanyaan berikut! 

1. Apakah lampu pada rangkaian paralel menyala dengan baik? 

2. Jika ya, bandingkan terangnya lampu pada rangkaianmu dengan lampu milik 

teman yang lain. Analisis penyebabnya. 

3. Jika lampu tidak menyala, bandingkan rangkaian lampumu dengan rangkaian 

milik teman yang menyala. Temukan kesalahannya dan perbaiki 

4. Jika lampu mudah putus, amati jumlah baterai yang digunakan, kemudian 

temukan permasalahannya. 

 

 

RANGKAIAN PARALEL 

 
Persiapkan alat dan bahan terlebih dahulu. Seperti berikut ini: 

• Kabel listrik 

• Dua buah bohlam dengan ukuran watt yang sama 

• Dua buah baterai dengan dengan voltase yang sama 

• Dua buah Saklar listrik 

• Fitting lampu bohlam 

• Selotip 

• solasi 

• Gunting 

Langkah-langkah membuat rangkaian listrik seri: 

1. Susun baterai ke wadah sesuai kutub pemasangan. 

2. Rakit kabel, saklar dan baterai beserta lampu bohlam dipasang seperti 

gambar rangkaianparalel 

3. Selotip kawat kabel yang disambung pada fitting lampu agar kuat. 

4. Pasang bohlam lampu ke fitting dengan pas dan sesuai yang dipasang secara 

sejajar dan berbentuk cabang. 

5. Setelah rangkaian selesai dibuat, dapat melakukan pengecekan

dengan menyambungkan rangkaian tersebut, bila semua lampu menyala itu 

tandanya 
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4. Buatlah laporan dari kegiatan yang telah kamu lakukan 

Buatlah laporan dari percobaab membuat rangkaian paralel sederhana yang 

kamu lakukan! 

Laporan Kegiatan Percobaan 

Nama percobaan: 

 

 

Tujuan Percobaan: 

 

 

 

Alat-alat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah Kerja: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusikanlah hasilnya dengan teman dan guru! 
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5. Buatlah tabel perbandingan rangkaian listrik secara seri dan paralel berdasarkan 

hasil presentasi  

Perbedaan Rangkaian seri Rangkaian paralel 

Cara menyusun 
  

Jika salah satu lampu 

padam 

  

Nyala lampu 
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LKPS IPS 

 

Lembar Kerja Peserta 

 Didik 
 

 

Sekolah : SDN Raancabakti 

Mata Pelajaran: IPAS  

\Kelas/Semester: VI (Enam)/ I (Satu)  

Materi Pokok : Pengaruh Budaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

1. Bacalah setiap petunjuk dari LKPD ini dengan teliti 

dan terurut. 

2. Lengkapi dan jawablah setiap pertanyaan pada LKPD 

dengan cara berdiskusi dan apabila mengalami 

kesulitan bertanya pada guru 
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Diskusikan hal tersebut bersama teman, dan tuliskan hasilnya dalam diagram 

berikut: 

 

Pengaruh Televisi terhadap kehidupan masyarakat di 

lingkunganku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beragam informasi 

dari televisi: 
Pengaruh Positif Pengaruh Negatif 

Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan 
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1. Instrumen Evaluasi 

PENILAIAN 

a. PENILAIAN PENGETAHUAN 

• KISI-KISI SOAL 

Kelas / Semester: VI / 1 

Tema / Subtema: 3. Tokoh dan Penemuan/ Penemuan dan manfaatnya 

No Kompetensi Dasar Materi Indikator 
Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1 3.4 
Mengidentifikasikan 
komponen-
komponen listrik 
dan fungsinya dalam 
rangkaian listrik 
sederhana 

Rangkaian 
listrik 

sederhana 

Ditunjukkan soal sederhana, siswa memberikan penjelasan sederhana 

rangkaian listrik  

(C5) 1 PG 

(C5) 2 PG 

Ditunjukkan soal sederhana, siswa menganalisis rangkaian listrik  
(C5) 3 PG 

(C5) 4 PG 

Ditunjukkan soal sederhana, siswa menyimpulkan rangkaian listrik  
(C5) 5 PG 

(C5) 6 PG 

Ditunjukkan soal sederhana, siswa menentukan rangkaian listrik  
(C5) 7 PG 

(C5) 8 PG 

Ditunjukkan soal sederhana, siswa menilai rangkaian listrik  
(C5) 9 PG 

(C5) 10 PG 

Ditunjukkan soal sederhana, siswa memberikan penjelasan sederhana cara 

menghasilkan, menyalurkan, dan menghemat energi listrik  

(C5) 11 PG 

(C5) 12 PG 

Ditunjukkan soal sederhana, siswa menganalisis cara menghasilkan, 

menyalurkan, dan menghemat energi listrik  

(C5) 13 PG 

(C5) 14 PG 

Ditunjukkan soal sederhana, siswa menyimpulkan cara menghasilkan, 

menyalurkan, dan menghemat energi listrik  

(C5) 15 PG 

(C5) 16 PG 

Ditunjukkan soal sederhana, siswa menentukan cara menghasilkan, 

menyalurkan, dan menghemat energi listrik  

(C5) 17 PG 

(C5) 18 PG 

Ditunjukkan soal sederhana, siswa menilai cara menghasilkan, menyalurkan, 

dan menghemat energi listrik  

(C6) 19 PG 

(C6) 20 PG 

Rubrik penskoran:  

Skor setiap soal : 1 

Nilai Akhir    : Jumlah benar 
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

TANDA TANGAN SOAL EVALUASI NILAI 

Guru Orang Tua Nama : …………………  

  Kelas : …………………… 

No. Absensi : …………………… 

Hari/Tanggal : …………………… 

 

PETUNJUK UMUM: 

 

1. Lengkapilah identitas pada kolom di atas 

2. Teliti kembali soal jika kurang lengkap atau terdapat tulisan yang tidak terbaca 

3. Bacalah dan analisis permasalahan dalam soal dengan seksama sebelum 

menjawab soal 

4. Kerjakanlah soal-soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu. 

5. Waktu pengerjaan soal hanya 10 menit 

 

• Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 

• Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c dan d pada jawaban yang paling tepat. 

 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Apa nama dan fungsi benda tersebut … 

a. Transformator dan berfungsi untuk menghubungkan pembangkit listrik ke 

pusat distribusi lalu ke rumah-rumah  

b. Transformator dan befungsi untuk menurunkan atau menaikkan 

tegangan listrik  
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c. Transformator dan berfungsi untuk menyimpan energi listrik dalam 

komponennya dan menggunakannya saat dibutuhkan  

d. Panel listrik dan berfungsi untuk membagi, menyalurkan dan kemudian 

mendistribusikan energi listrik dari sumbernya  

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Fungsi gambar tersebut pada rangkaian listrik adalah….. 

a. Menyambung arus listrik 

b. Memutuskan arus listrik 

c. Mempertahankan aliran listrik 

d. Menjadikan kerusakan 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

Pada rangkaian listrik di atas apabila L4 padam maka…. 

a. L1, L2 dan L3 padam  

b. L1, L2 padam L3 dan L5 hidup  

c. L1, L2 dan L3 hidup dan L5 padam  

d. L1, L2, L3 dan L5 hidup  
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4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Agar aliran arus listrik mengalir maka pemasanan dari rangkaian arus listrik 

yang benar adalah…. 

a. A, B, dan C 

b. A dan C 

c. B dan C 

d. A, B, dan D 

5. Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini! 

1) Membutuhkan banyak kabel 

2) Semua komponen mendapatkan tegangan  

3) Digunakan pada instalasi listrik rumah 

4) Disusun secara berurutan 

Ciri-ciri dari rangkaian seri yang tepat ditunjukkan oleh nomor…. 

a. 4  

b. 3  

c. 1  

d. 2  

6. Perhatikan gambar berikut! 

 

PQ mula-mula dihubungkan dengan kawat tembaga. Namun, kawat tersebut 

kemudian diganti dengan alumunium. Hal yang akan terjadi adalah…. 
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a. Lampu menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

b. Lampu tidak menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

c. Lampu menyala karena aluminium bukan konduktor listrik 

d. Lampu tidak menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Pada rangkaian tersebut campuran tersebut, rangkaian paralel terdapat pada 

lampu nomor…….. 

a. 1 dan 2  

b. 3 dan 4  

c. 1 dan 3  

d. 2 dan 4  

8. Perhatikan gambar berikut! 

 

Saat Bu Mariana jalan-jalan di taman kota, ia melihat lampu taman. Bu Mariana 

ingin memasang lampu seperti yang ada di taman tersebut agar rumahnya 

terlihat indah. Rangkaian apa yang sebaiknya dipilih Bu Mariana… 

a. Rangkaian paralel 

b. Rangkaian seri-paralel 

c. Rangkaian seri 

d. Rangkaian hubungan bintang-delta 
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9. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Untuk memadamkan lampu 3 dan 4, saklar manakah yang harus diputus.…  

a. Saklar nomor 1 

b. Saklar nomor 1 dan 2 

c. Saklar nomor 3 

d. Saklar nomor 4 dan 5 

10. Perhatikan gambar berikut! 

 

Jika saklar dibuka, keadaan lampu-lampu yang terjadi adalah... 

a. L1, L3, L4 menyala dan L2 padam 

b. L1, L2, L4 menyala dan L3 padam 

c. L2, L3, L4 menyala dan L1 padam 

d. L1, L2, L3 menyala dan L4 padam 

11. Perhatikan gambar berikut! 
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Fungsi benda tersebut adalah…. 

a. Menyalurkan energi listrik dari pusat-pusat pembangkit  

b. Menyalurkan energi listrik dari rumah-rumah penduduk  

c. Merupakan sumber energi listrik yang terbesar  

d. Tempat menyimpan energi Listrik  

12. Kelebihan rangkaian seri adalah…. 

a. Apabila ada salah satu alat listrik rusak, maka arus listrik akan terputus 

semuanya 

b. Memiliki banyak kabel 

c. Boros listrik 

d. Jumlah kabel penghantar lebih hemat 

13. Instalasi listrik di gedung bertingkat menggunakan rangkaian…. 

a. Paralel  

b. Seri  

c. Sembarang  

d. Campuran   

14. Setelah arus listrik diterima gardu-gardu penerima, selanjutnya aliran arus 

listrik disalurkan ke…. 

a. Rumah-rumah 

b. PLN 

c. Hanya fasilitas umum 

d. Warung 

15. Makin deras aliran air, semakin kencang kincir berputar. Energi listrik yang 

dihasilkan pun…. 

a. Semakin kencang  

b. Semakin besar  

c. Semakin kecil  

d. Semakin pelan  

16. Arus listrik sangat bermanfaat bagi manusia, namun akan berbahya jika kita….. 

 

a. Sentuh secara langsung 
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b. Sentuh secara tidak langsung 

c. Dilihat saja 

d. Didiamkan saja 

17. Cara menghemat energi dalam penggunaan setrika ialah... 

a. Menggunakan alas setrika yang dapat menyerap panas sehingga panas dapat 

digunakan secara optimal  

b. Menyesuaikan pengatur panas sehingga panas yang dihasilkan tidak 

terlalu tinggi  

c. Menggunakan setrika yang memiliki daya tinggi sehingga menghasilkan 

panas yang optimal  

d. Menghubungkan setrika dengan arus listrik dalam waktu lama sehingga 

panas yang dihasilkan lebih besar  

18. Perhatikan gambar berikut! 

 

Peristiwa pada gambar menyebabkan terjadinya… 

a. Penghematan listrik 

b. Korsleting listrik 

c. Mati listrik 

d. Tidak terjadi apa-apa 

19. Banyak rumah yang sekarang dilengkapi pendingin ruangan. Penggunaan 

pendingin ruangan saat siang hari termasuk pemborosan. Untuk mengganti 

penggunaan pendingin ruangan tersebut, dapat dilakukan dengan cara ....  

a. Menyalakan kipas angin 

b. Membuka jendela rumah agar angin dapat masuk ruangan 

c. Menutup jendela dan pintu rumah 

d. Duduk dibawah pohon rindang 
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20. Manfaat sutet adalah menyalurkan energi listrik dari pusat-pusat pembangkit 

yang jaraknya jauh menuju pusat-pusat beban sehingga energi listrik dapat 

disalurkan secara .... 

a. Boros 

b. Efisien  

c. Inefisien 

d. Sia-sia 

 

KUNCI JAWABAN PENILAIAN ASPEK PENGETAHUAN 

1. b. Transformator dan befungsi untuk menurunkan atau menaikkan tegangan 

listrik  

2. d. Menjadikan kerusakan 

3. b. L1, L2 padam L3 dan L5 hidup  

4. c. B dan C 

5. a. 4 

6. a. Lampu menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

7. c. 1 dan 3 

8. c. Rangkaian seri 

9. c. Saklar nomor 3 

10. a. L1, L3, L4 menyala dan L2 padam 

11. a. Menyalurkan energi listrik dari pusat-pusat pembangkit  

12. d. Jumlah kabel penghantar lebih hemat 

13. d. Campuran   

14. a. Rumah-rumah 

15. b. Semakin besar  

16. a. Sentuh secara langsung 

17. b. Menyesuaikan pengatur panas sehingga panas yang dihasilkan tidak terlalu 

tinggi  

18. b. Korsleting listrik 

19. b. Membuka jendela rumah agar angin dapat masuk ruangan 

20. b. Efisien 
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Lembar Penilaian Kognitif 

No. Nama IPA IPS 

1    

2 Devita Dwi Agustin   

3 Dzikri   

4 Faudzi Ade Herlambang   

5 Muhammad Miftah Nur Falah   

6 Nesya Dewi Safitri   

7 Noval Nur Firdaus   

8 Nur Aini Risnawati   

9 Radheizza   

10 Raihan Indra Febriana   

11 Ririn Rusmiyati   

12 Tatang Febriana   

Jumlah 
  

Rata-rata 
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PENILAIAN SIKAP 

Rubrik penilaian 

Penilaian sikap didasarkan pada indikator setiap sikap yang terdapat pada rubrik di 

bawah ini. 

 

NO KRITERIA 

KRITERIA 

SANGAT 

BAIK (4) 
BAIK (3) CUKUP (2) KURANG (1) 

1 Keaktifan Mengikuti 

pembelajaran 

dengan 

semangat dan 

aktif dalam 

kegiatan diskusi 

maupun tanya 

jawab 

Mengikuti 

pembelajaran 

dengan 

semangat dan 

kurang aktif 

dalam kegiatan 

diskusi maupun 

tanya jawab 

Mengikuti 

pembelajaran 

dengan kurang 

semangat dan 

kurang aktif 

dalam kegiatan 

diskusi maupun 

tanya jawab 

Mengikuti 

pembelajaran 

dengan kurang 

semangat dan 

kurang aktif 

dalam kegiatan 

diskusi 

maupun tanya 

jawab 

2 Tanggung 

jawab 

Menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

dengan penuh 

tanggungjawab 

Menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

dengan 

tanggungjawab 

Menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

dengan kurang 

tanggungjawab 

Menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

dengan tidak 

tanggungjawab 

3 Percaya Diri Melakukan 

peran secara 

penuh percaya 

diri 

Melakukan 

peran dnegan 

percaya diri 

Melakukan 

peran kurang 

percaya diri 

Melakukan 

peran dengan 

tidak percaya 

diri 
 

 

Ayo Menalar! 

Sikap Spiritual 

 

Tabel Penilaian Sikap Spiritual 

No NPD Aspek yang Dinilai n Ket 

  Berdoa sebelum 

dan setelah 

pelajaran 

Bersyukur terhadap 

hasil kerja yang telah 

diperoleh 

Kesadaran bahwa ilmu 

yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

  

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
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𝑁𝑠 =
𝑛

12
 × 100 = 

  Keterangan: 

  N adalah total penilaian 

  N adalah Nilai untuk masing-masing siswa 

  NPD adalah nama peserta didik 

 

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran 

Skor Indikator 

1 Peserta didik tidak ikut berdoa 

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh 

 

   Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh 

Skor Indikator 

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur 

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi kurang bersungguh-

sungguh 

4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan bersungguh-sungguh 

 

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan 

Skor Skor 

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

2 Peserta didik ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi tidak 

sungguh-sungguh 

3 Peserta didik ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi kurang 

sungguh-sungguh 

4 Peserta didik ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan dengan 

sungguh-sungguh 
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Lembar Penilaian Sikap 

Beri tanda centang (v) sesuai pencapaian peserta didik. 

 

 
No. 

 
Nama 

Keaktifan Mandiri Berkebinekaan Global Kreatif 
Jml 

Skor 

Nilai 

Akhir SB 
(4) 

B 
(3) 

C 
(2) 

K 
(1) 

SB 
(4) 

B 
(3) 

C 
(2) 

K 
(1) 

SB 

(4) 

B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 

SB 

(4) 

B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 

1                    

2                    

3                    

4                    

5                    

6                    

7                    

8 Nur A                   

9                    

10                    

11                    

12 Tatang Febriana                   

Keterangan: 

Penskoran = 
Jumlah skor peserta didik  

16
 𝑥 100 

Rentang Predikat 

A (Sangat Baik) 88 < A ≤ 100 

B (Baik) 76 < B ≤ 88 

C (Cukup) 65 ≤ C ≤ 76 
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1. PENILAIAN KETERAMPILAN 

Penilaian keterampilan dalam pembelajaran ini meliputi penyajian LKPD. 

Penilaian unjuk kerja berdasarkan rubrik berikut. 

1. Laporan Hasil Percobaan membuat rangkaian seri dan paralel 

Kriteria 
Sangat Baik 

(4) 
Baik (3) Cukup (2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Komponen-

komponen 

listrik dan 

fungsinya 

dalam 

rangkaian 

listrik paralel 

Menjelaskan 

semua 

komponen 

listrik dan 

fungsinya 

dalam 

rangakian 

listrik paralel 

dengan tepat. 

Menjelaskan 

sebagian besar 

komponen 

listrik dan 

fungsinya 

dalam 

rangkaian 

listrik paralel 

dengan tepat 

Menjelaskan 

sebagian 

kecil 

komponen 

listrik dan 

fungsinya 

dalam 

rangkaian 

listrik paralel 

dengan tepat 

Belum mampu 

menjelaskan 

semua 

komponen 

listrik dan 

fungsinya 

dalam 

rangkaian 

listrik paralel 

dengan tepat 

Rangkaian 

listrik 

sederhana 

paralel 

Model 

rangkaian 

paralel rapi, 

tepat dan 

bekerja 

dengan baik 

Model 

rangkaian 

paralel kurang 

rapi, namun 

tepat dan 

bekerja dengan 

baik 

Model 

rangkaian 

paralel tidak 

rapi, namun 

tepat dan 

bekerja 

dengan baik 

Model 

rangkaian 

tidak bekerja 

dengan baik 

Sikap: 

Kemandirian  

Model 

rangkaian 

paralel 

diselesaikan 

dengan 

mandiri 

Sebagian besar 

rangkaian 

paralel 

diselesaikan 

dengan 

mandiri 

Model 

rangkaian 

paralel 

diselesaikan 

dengan 

motivasi dan 

bimbingan 

guru 

Belum dapat 

menyelesaikan 

rangkaian 

paralel meski 

telah diberikan 

motivasi dan 

bimbingan 

guru 

 
2. Peta Pikiran Hasil Wawancara 

Peta pikiran hasil waawancara mengenai pengaruh televisi pada kehidupan 

masyarakat Indonesia di bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan, diperiksa 

menggunakan rubrik. 
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Aspek Sangat Baik (4) Baik (3) Cukup (2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Informasi 

perubahan 

sosial 

budaya 

dalam 

rangka 

modernisasi 

bangsa 

Indonesia 

 

Menuliskan 

informasi 

tentang 

perubahan 

kehidupan 

masyarakat 

sekitar dengan 

adanya televisi 

dengan lengkap 

Menuliskan 

informasi 

tentang 

perubahan 

kehidupan 

masyarakat 

sekitar dengan 

adanya televisi 

dengan kurang 

lengkap 

Menuliskan 

informasi 

tentang 

perubahan 

kehidupan 

masyarakat 

sekitar dengan 

adanya televisi 

dengan cukup 

lengkap. 

 

Belum mampu 

menuliskan 

informasi 

tentang 

perubahan 

kehidupan 

masyarakat 

sekitar dengan 

adanya televisi 

dengan lengkap. 

Komunikasi 

lisan 

tentang 

perubahan 

sosial 

budaya 

dalam 

rangka 

modernisasi 

bangsa 

Indonesia 

Mengomunikasi 

kan secara lisan 

hasil diskusi 

tentang 

perubahan 

sosial budaya di 

lingkungan 

sekitar dengan 

adanya televisi 

dengan 

sistematis 

Mengomunikasi 

kan secara lisan 

hasil diskusi 

tentang 

perubahan 

sosial budaya di 

lingkungan 

sekitar dengan 

adanya televisi 

dengan cukup 

sistematis. 

 

Mengomunikasi- 

kan secara lisan 

hasil wawancara 

tentang 

perubahan sosial 

budaya di 

lingkungan 

sekitar dengan 

adanya televisi 

dengan kurang 

sistematis 

Belum mampu 

mengomunikasi- 

kan secara lisan 

hasil wawancara 

tentang 

perubahan sosial 

budaya di 

lingkungan 

sekitar dengan 

adanya televisi 

dengan 

sistematis 

Sikap kerja 

sama 

 

Menunjukkan 

sikap kerja 

sama secara 

konsisten 

Menunjukkan 

sikap kerja 

sama dengan 

cukup konsisten 

Menunjukkan 

sikap kerja sama 

namun kurang 

Perlu dimotivasi 

untuk dapat 

bekerjasama 

Santun dan 

saling 

menghargai 

 

Menunjukkan 

sikap santun 

dan saling 

menghargai saat 

wawancara 

secara 

konsisten. 

Menunjukkan 

sikap santun 

dan saling 

menghargai saat 

wawancara 

dengan cukup 

konsisten 

Menunjukkan 

sikap santun dan 

saling 

menghargai saat 

namun kurang 

konsisten 

Belum mampu 

menunjukkan 

sikap santun dan 

saling 

menghargai saat 

wawancara 
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Lembar Penilaian Kinerja 

Beri tanda centang (v) sesuai pencapaian peserta didik 

 

No. Nama 

IPA 

Membuat Rangkaian 

Paralel dan seri Skor 

IPA 

NA 

IPA 

IPS 

Membuat Peta 

Pikiran Skor 

BI 

NA 

BI 

SB (4) B (3) C (2) K (1) 
SB 

(4) 

B 

(3) 

C 

(2) 

K 

(1) 

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

13              

14              

15              

 

Keterangan: 

Penskoran IPA = 
skor  

4
 𝑥 100 

Penskoran BAHASA INDONESIA =  = 
skor  

4
 𝑥 100 

 

Rentang Predikat 

A (Sangat Baik) 88 < A ≤ 100 

B (Baik) 76 < B ≤ 88 

 C (Cukup) 65 ≤ C ≤ 76 
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1. Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi ketuntasan belajar minimal 

(KBM) setelah melakukan tes tertulis pada akhir pembelajaran, maka 

akan diberikan pembelajaran tambahan (Remedial Teaching) terhadap 

IPK yang belum tuntas kemudian diberikan tes tertulis pada akhir 

pembelajaran lagi dengan ketentuan: 

• Soal yang diberikan sama dengan soal sebelumya 

• Nilai akhir yang akan diambil adalah nilai hasil tes terakhir jika 

belum mencapai KKM namun jika melebihi maka nilai yang didapat 

sama dengannilai KKM 

 

  PROGRAM REMEDIAL 

Sekolah :    

Kelas/Semester :    

Muatan Pelajaran :    

Ulangan Harian Ke- :    

Tanggal Ulangan Harian :    

Bentuk Ulangan Harian :    

Materi Ulangan Harian :    

KD /Indikator :    

KKM :    

 

 

No 
Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

 

Ket 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

dst       
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b. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah memenuhi ketuntasan belajar minimal 

(KBM) setelah melakukan tes tertulis pada akhir pembelajaran, maka 

akan diberikan pembelajaran tambahan berupa pengayaan dengan 

mengembakan materi-materi yang sudah dipelajari. 

 
  PROGRAM REMEDIAL 

Sekolah :    

Kelas/Semester :    

Muatan Pelajaran :    

Ulangan Harian Ke- :    

Tanggal Ulangan Harian :    

Bentuk Ulangan Harian :    

Materi Ulangan Harian :    

KD /Indikator :    

KKM :    

 

 

No 
Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

 

Ket 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

dst       
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

Instrumen Kisi-Kisi KPS 

No 
Nama 

Siswa 

Observasi KPS 

Jumlah 
Mengamati Menganalisis Berhipotesis 

Merancang 

percobaan 

Menyusun 

langkah 

kerja 

berkomunikasi 

Menyiapkan 

alat dan 

bahan 

Menggunakan 

alat dan 

bahan 

Mengamati 

hasil 

percobaan 

Menuliskan 

data hasil 

percobaan 

Diskusi 

hasil 

pengamatan 

Presentasi 

hasil 

diskusi 

Menarik 

kesimpulan 
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Instrumen Kisi-Kisi Soal HOTS 

Kompetensi Dasar Materi 

Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Jumlah 

Soal 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana (C5) 

Membangun 

keterampilan 

dasar (C5) 

Menyimpulkan 

(C5) 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut (C5) 

Mengatur strategi 

dan taktik (C6) 
 

3.5 Mengidentifikasi 

komponen listik dan 

fungsinya, serta 

menjelaskan cara 

menghasilkan, 

menyalurkan, dan 

menghemat energi listrik 

Rangkaian Listrik 

(seri, paralel, dan 

campuran) 

2 2 2 2 2 10 

Cara Menghasilkan, 

Menyalurkan dan 

menghemat energi 

listrik 

2 2 2 2 2 10 

Jumlah 4 4 4 4 4 20 

 

Kisi-Kisi Butir Soal 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 
Materi Indikator Soal Soal 

PG 1 

Rangkaian 

Listrik (seri, 

paralel, dan 

campuran) 

Ditunjukkan soal 

sederhana, siswa 

memberikan 

penjelasan sederhana 

rangkaian listrik (C5) 

Perhatikan gambar berikut! 

 

Apa nama dan fungsi benda tersebut … 
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a. Transformator dan berfungsi untuk menghubungkan pembangkit listrik ke pusat 

distribusi lalu ke rumah-rumah  

b. Transformator dan befungsi untuk menurunkan atau menaikkan tegangan 

listrik  

c. Transformator dan berfungsi untuk menyimpan energi listrik dalam komponennya 

dan menggunakannya saat dibutuhkan  

d. Panel listrik dan berfungsi untuk membagi, menyalurkan dan kemudian 

mendistribusikan energi listrik dari sumbernya  

PG 2 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Fungsi gambar tersebut pada rangkaian listrik, kecuali... 

a. Menyambung arus listrik 

b. Memutuskan arus listrik 

c. Mempertahankan aliran listrik 

d. Menjadikan kerusakan 

PG 3 Perhatikan gambar berikut! 
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Ditunjukkan soal 

sederhana, siswa 

menganalisis 

rangkaian listrik (C5) 

 

 
Pada rangkaian listrik di atas apabila L4 padam maka…. 

a. L1, L2 dan L3 padam  

b. L1, L2 padam L3 dan L5 hidup  

c. L1, L2 dan L3 hidup dan L5 padam  

d. L1, L2, L3 dan L5 hidup  

PG 4 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Agar aliran arus listrik mengalir maka pemanasan dari rangkaian arus listrik yang 

benar terdapat pada huruf…. 

a. A, B, dan C 

b. A dan C 

c. B dan C 

d. A, B, dan D 

PG 5 
Ditunjukkan soal 

sederhana, siswa 

Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini! 

1) Membutuhkan banyak kabel 
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menyimpulkan 

rangkaian listrik (C5) 

 

2) Semua komponen mendapatkan tegangan  

3) Digunakan pada instalasi listrik rumah 

4) Disusun secara berurutan 

Ciri-ciri dari rangkaian seri yang tepat ditunjukkan oleh nomor…. 

a. 4  

b. 3  

c. 1  

d. 2  

PG 6 

Perhatikan gambar berikut! 

 
PQ mula-mula dihubungkan dengan kawat tembaga. Namun, kawat tersebut 

kemudian diganti dengan alumunium. Hal yang akan terjadi adalah…. 

a. Lampu menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

b. Lampu tidak menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

c. Lampu menyala karena aluminium bukan konduktor listrik 

d. Lampu tidak menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

PG 7 

Ditunjukkan soal 

sederhana, siswa 

menentukan 

rangkaian listrik (C5) 
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Pada rangkaian tersebut campuran tersebut, rangkaian paralel terdapat pada lampu 

nomor….. 

a. 1 dan 2  

b. 3 dan 4  

c. 1 dan 3  

d. 2 dan 4  

PG 8 

Perhatikan gambar berikut! 

  
Saat Bu Mariana jalan-jalan di taman kota, ia melihat lampu taman. Bu Mariana ingin 

memasang lampu seperti yang ada di taman tersebut agar rumahnya terlihat indah. 

Rangkaian apa yang sebaiknya dipilih Bu Mariana… 

a. Rangkaian paralel 

b. Rangkaian seri-paralel 

c. Rangkaian seri 

d. Rangkaian hubungan bintang-delta  
PG 9 Perhatikan gambar berikut! 
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Ditunjukkan soal 

sederhana, siswa 

menilai rangkaian 

listrik (C6) 

 
Untuk memadamkan lampu 3 dan 4, saklar manakah yang harus diputus.… 

a. Saklar nomor 1 

b. Saklar nomor 1 dan 2 

c. Saklar nomor 3 

d. Saklar nomor 4 dan 5 

PG 10 

 Perhatikan gambar berikut! 

 
Jika saklar dibuka, keadaan lampu-lampu yang terjadi adalah... 

a. L1, L3, L4 menyala dan L2 padam 

b. L1, L2, L4 menyala dan L3 padam 

c. L2, L3, L4 menyala dan L1 padam 

d. L1, L2, L3 menyala dan L4 padam 
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PG 11 

Cara 

Menghasi 

lkan, 

Menyalurkan 

dan 

menghemat 

energi listrik 

Ditunjukkan soal 

sederhana, siswa 

memberikan 

penjelasan sederhana 

cara menghasilkan, 

menyalurkan, dan 

menghemat energi 

listrik (C5) 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Fungsi benda  di atas adalah…. 

a. Menyalurkan energi listrik dari pusat-pusat pembangkit  

b. Menyalurkan energi listrik dari rumah-rumah penduduk  

c. Merupakan sumber energi listrik yang terbesar  

d. Tempat menyimpan energi Listrik  

PG 12 

Kelebihan rangkaian seri adalah…. 

a. Apabila ada salah satu alat listrik rusak, maka arus listrik akan terputus 

semuanya 

b. Memiliki banyak kabel 

c. Boros listrik 

d. Jumlah kabel penghantar lebih hemat 

PG 13 

Ditunjukkan soal 

sederhana, siswa 

menganalisis cara 

menghasilkan, 

menyalurkan, dan 

menghemat energi 

listrik (C5) 

Instalasi listrik di gedung bertingkat menggunakan rangkaian…. 

a. Paralel  

b. Seri  

c. Sembarang  

d. Campuran   

PG 14 
Setelah arus listrik diterima gardu-gardu penerima, selanjutnya aliran arus listrik 

disalurkan ke…. 
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a. Rumah-rumah 

b. PLN 

c. Hanya fasilitas umum 

d. Warung 

PG 15 
Ditunjukkan soal 

sederhana, siswa 

menyimpulkan cara 

menghasilkan, 

menyalurkan, dan 

menghemat energi 

listrik (C5) 

Makin deras aliran air, semakin kencang kincir berputar. Energi listrik yang 

dihasilkan pun…. 

a. Semakin kencang  

b. Semakin besar  

c. Semakin kecil  

d. Semakin pelan  

PG 16 

Arus listrik sangat bermanfaat bagi manusia, namun akan berbahya jika kita….. 

a. Sentuh secara langsung 

b. Sentuh secara tidak langsung 

c. Dilihat saja 

d. Didiamkan saja 

PG 17 

Ditunjukkan soal 

sederhana, siswa 

menentukan cara 

menghasilkan, 

menyalurkan, dan 

menghemat energi 

listrik (C5) 

Cara menghemat energi dalam penggunaan setrika ialah... 

a. Menggunakan alas setrika yang dapat menyerap panas sehingga panas dapat 

digunakan secara optimal  

b. Menyesuaikan pengatur panas sehingga panas yang dihasilkan tidak 

terlalu tinggi  

c. Menggunakan setrika yang memiliki daya tinggi sehingga menghasilkan panas 

yang optimal  

d. Menghubungkan setrika dengan arus listrik dalam waktu lama sehingga panas 

yang dihasilkan lebih besar  

PG 18 Perhatikan gambar berikut! 
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Peristiwa pada gambar menyebabkan terjadinya… 

a. Penghematan listrik 

b. Korsleting listrik 

c. Mati listrik 

d. Tidak terjadi apa-apa 

PG 19 

Ditunjukkan soal 

sederhana, siswa 

menilai cara 

menghasilkan, 

menyalurkan, dan 

menghemat energi 

listrik (C6) 

Banyak rumah yang sekarang dilengkapi pendingin ruangan. Penggunaan pendingin 

ruangan saat siang hari termasuk pemborosan listrik. Untuk mengganti penggunaan 

pendingin ruangan tersebut, cara alami yang dapat dilakukan adalah ....  

a. Menyalakan kipas angin 

b. Membuka jendela rumah agar angin dapat masuk ruangan 

c. Menutup jendela dan pintu rumah 

d. Duduk dibawah pohon rindang 

PG 20 
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Manfaat SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) adalah menyalurkan energi 

listrik dari pusat-pusat pembangkit yang jaraknya jauh menuju pusat-pusat beban 

sehingga energi listrik dapat disalurkan secara .... 

a. Boros 

b. Efisien  

c. Inefisien 

d. Sia-sia 

Rubrik penskoran:  

Skor setiap soal: 1 

Nilai Akhir  = Jumlah benar x 5 



  

123 

 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

 

Pilihan Ganda 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c dan d pada jawaban yang paling 

tepat. 

1. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Apa nama dan fungsi benda tersebut … 

a. Transformator dan berfungsi untuk menghubungkan pembangkit 

listrik ke pusat distribusi lalu ke rumah-rumah  

b. Transformator dan befungsi untuk menurunkan atau menaikkan 

tegangan listrik  

c. Transformator dan berfungsi untuk menyimpan energi listrik dalam 

komponennya dan menggunakannya saat dibutuhkan  

d. Panel listrik dan berfungsi untuk membagi, menyalurkan dan 

kemudian mendistribusikan energi listrik dari sumbernya  

2. Perhatikan gambar berikut! 

 

Fungsi gambar tersebut pada rangkaian listrik adalah….. 

a. Menyambung arus listrik 

b. Memutuskan arus listrik 
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c. Mempertahankan aliran listrik 

d. Menjadikan kerusakan 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

Pada rangkaian listrik di atas apabila L4 padam maka…. 

a. L1, L2 dan L3 padam  

b. L1, L2 padam L3 dan L5 hidup  

c. L1, L2 dan L3 hidup dan L5 padam  

d. L1, L2, L3 dan L5 hidup  

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Agar aliran arus listrik mengalir maka pemasanan dari rangkaian arus 

listrik yang benar adalah…. 

a. A, B, dan C 

b. A dan C 

c. B dan C 

d. A, B, dan D 

5. Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini! 

1) Membutuhkan banyak kabel 

2) Semua komponen mendapatkan tegangan  
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3) Digunakan pada instalasi listrik rumah 

4) Disusun secara berurutan 

Ciri-ciri dari rangkaian seri yang tepat ditunjukkan oleh nomor…. 

a. 4  

b. 3  

c. 1  

d. 2  

6. Perhatikan gambar berikut! 

 

PQ mula-mula dihubungkan dengan kawat tembaga. Namun, kawat 

tersebut kemudian diganti dengan alumunium. Hal yang akan terjadi 

adalah…. 

a. Lampu menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

b. Lampu tidak menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

c. Lampu menyala karena aluminium bukan konduktor listrik 

d. Lampu tidak menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Pada rangkaian tersebut campuran tersebut, rangkaian paralel terdapat 

pada lampu nomor….. 

a. 1 dan 2  

b. 3 dan 4  

c. 1 dan 3  

d. 2 dan 4  

8. Perhatikan gambar berikut! 

 

Saat Bu Mariana jalan-jalan di taman kota, ia melihat lampu taman. Bu 

Mariana ingin memasang lampu seperti yang ada di taman tersebut agar 

rumahnya terlihat indah. Rangkaian apa yang sebaiknya dipilih Bu 

Mariana… 

a. Rangkaian paralel 

b. Rangkaian seri-paralel 

c. Rangkaian seri 

d. Rangkaian hubungan bintang-delta 

9. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Untuk memadamkan lampu 3 dan 4, saklar manakah yang harus 

diputus.…  

a. Saklar nomor 1 

b. Saklar nomor 1 dan 2 

c. Saklar nomor 3 

d. Saklar nomor 4 dan 5 

10. Perhatikan gambar berikut! 

 

Jika saklar dibuka, keadaan lampu-lampu yang terjadi adalah... 

a. L1, L3, L4 menyala dan L2 padam 

b. L1, L2, L4 menyala dan L3 padam 

c. L2, L3, L4 menyala dan L1 padam 

d. L1, L2, L3 menyala dan L4 padam 

11. Perhatikan gambar berikut! 

 

Fungsi benda tersebut adalah…. 

a. Menyalurkan energi listrik dari pusat-pusat pembangkit  

b. Menyalurkan energi listrik dari rumah-rumah penduduk  
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c. Merupakan sumber energi listrik yang terbesar  

d. Tempat menyimpan energi Listrik  

12. Kelebihan rangkaian seri adalah…. 

a. Apabila ada salah satu alat listrik rusak, maka arus listrik akan 

terputus semuanya 

b. Memiliki banyak kabel 

c. Boros listrik 

d. Jumlah kabel penghantar lebih hemat 

13. Instalasi listrik di gedung bertingkat menggunakan rangkaian…. 

a. Paralel  

b. Seri  

c. Sembarang  

d. Campuran   

14. Setelah arus listrik diterima gardu-gardu penerima, selanjutnya aliran 

arus listrik disalurkan ke…. 

a. Rumah-rumah 

b. PLN 

c. Hanya fasilitas umum 

d. Warung 

15. Makin deras aliran air, semakin kencang kincir berputar. Energi listrik 

yang dihasilkan pun…. 

a. Semakin kencang  

b. Semakin besar  

c. Semakin kecil  

d. Semakin pelan  

16. Arus listrik sangat bermanfaat bagi manusia, namun akan berbahya jika 

kita….. 

a. Sentuh secara langsung 

b. Sentuh secara tidak langsung 

c. Dilihat saja 
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d. Didiamkan saja 

17. Cara menghemat energi dalam penggunaan setrika ialah... 

a. Menggunakan alas setrika yang dapat menyerap panas sehingga panas 

dapat digunakan secara optimal  

b. Menyesuaikan pengatur panas sehingga panas yang dihasilkan 

tidak terlalu tinggi  

c. Menggunakan setrika yang memiliki daya tinggi sehingga 

menghasilkan panas yang optimal  

d. Menghubungkan setrika dengan arus listrik dalam waktu lama 

sehingga panas yang dihasilkan lebih besar  

18. Perhatikan gambar berikut! 

 

Peristiwa pada gambar menyebabkan terjadinya… 

a. Penghematan listrik 

b. Korsleting listrik 

c. Mati listrik 

d. Tidak terjadi apa-apa 

19. Banyak rumah yang sekarang dilengkapi pendingin ruangan. 

Penggunaan pendingin ruangan saat siang hari termasuk pemborosan. 

Untuk mengganti penggunaan pendingin ruangan tersebut, dapat 

dilakukan dengan cara ....  

a. Menyalakan kipas angin 

b. Membuka jendela rumah agar angin dapat masuk ruangan 

c. Menutup jendela dan pintu rumah 

d. Duduk dibawah pohon rindang 
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20. Perhatikan gambar berikut! 

 

Manfaat sutet adalah menyalurkan energi listrik dari pusat-pusat 

pembangkit yang jaraknya jauh menuju pusat-pusat beban sehingga 

energi listrik dapat disalurkan secara .... 

a. Boros 

b. Efisien  

c. Inefisien 

d. Sia-sia 
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Kunci jawaban 

21. b. Transformator dan befungsi untuk menurunkan atau menaikkan 

tegangan listrik  

22. d. Menjadikan kerusakan 

23. b. L1, L2 padam L3 dan L5 hidup  

24. c. B dan C 

25. a. 4 

26. a. Lampu menyala karena aluminium adalah konduktor listrik 

27. c. 1 dan 3 

28. c. Rangkaian seri 

29. c. Saklar nomor 3 

30. a. L1, L3, L4 menyala dan L2 padam 

31. a. Menyalurkan energi listrik dari pusat-pusat pembangkit  

32. d. Jumlah kabel penghantar lebih hemat 

33. d. Campuran   

34. a. Rumah-rumah 

35. b. Semakin besar  

36. a. Sentuh secara langsung 

37. b. Menyesuaikan pengatur panas sehingga panas yang dihasilkan tidak 

terlalu tinggi  

38. b. Korsleting listrik 

39. b. Membuka jendela rumah agar angin dapat masuk ruangan 

40. b. Efisien  
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Lampiran 3 Nilai Siswa 

Pretest Eksperimen Kemampuan Berpikit Tingkat Tinggi 
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Posttest Eksperimen Kemampuan Berpikit Tingkat Tinggi 
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Pretest Kontrol Kemampuan Berpikit Tingkat Tinggi 
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Posttest Kontol Kemampuan Berpikit Tingkat Tinggi 
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Posttest Eksperimen KPS 
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Posttest Eksperimen KPS 
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Lampiran 4 Hasil Perhitungan Penelitian 

1. Uji Validitas 

Correlations 

 

Soal

1 

Soal

2 Soal3 

Soal

4 

Soal

5 Soal6 

Soal

7 

Soal

8 

Soal

9 

Soal1

0 

Soal1

1 

Soal1

2 

Soal1

3 

Soal1

4 

Soal1

5 

Soal1

6 

Soal1

7 

Soal1

8 

Soal1

9 

Soal2

0 Total 

Soal1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .576*

* 

.223 .243* .062 .223 .310* -.092 .153 -.032 .885** .061 -.095 .092 .183 .182 .213 -.068 .913** -.098 .448*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .072 .050 .621 .072 .011 .460 .221 .800 .000 .629 .446 .460 .142 .144 .087 .587 .000 .436 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal2 Pearson 

Correlatio

n 

.576*

* 

1 .223 .243* .186 .223 .248* -.031 .092 .159 .519** .061 .159 .092 .122 .000 .152 -.136 .548** .163 .415*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.072 .050 .135 .072 .045 .806 .465 .202 .000 .629 .202 .460 .330 1.000 .224 .276 .000 .192 .001 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal3 Pearson 

Correlatio

n 

.223 .223 1 .372*

* 

.256* 1.000*

* 

.907*

* 

.362*

* 

.327*

* 

.333** .249* .391** .399** .285* .290* .245* .267* .195 .290* .320** .705*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.072 .072 
 

.002 .038 .000 .000 .003 .007 .006 .043 .001 .001 .020 .018 .048 .030 .117 .018 .009 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal4 Pearson 

Correlatio

n 

.243* .243* .372** 1 .273* .372** .273* .303* .370*

* 

.372** .302* .456** .245* .437** .332** .333** .302* .427** .332** .314* .651*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.050 .050 .002 
 

.027 .002 .027 .013 .002 .002 .014 .000 .048 .000 .006 .006 .014 .000 .006 .010 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal5 Pearson 

Correlatio

n 

.062 .186 .256* .273* 1 .256* .365*

* 

.212 .214 .907** -.089 .100 .712** .166 .198 .024 .235 .411** -.051 .248* .501*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.621 .135 .038 .027 
 

.038 .003 .087 .085 .000 .477 .426 .000 .182 .111 .846 .057 .001 .685 .045 .000 
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N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal6 Pearson 

Correlatio

n 

.223 .223 1.000*

* 

.372*

* 

.256* 1 .907*

* 

.362*

* 

.327*

* 

.333** .249* .391** .399** .285* .290* .245* .267* .195 .290* .320** .705*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.072 .072 .000 .002 .038 
 

.000 .003 .007 .006 .043 .001 .001 .020 .018 .048 .030 .117 .018 .009 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal7 Pearson 

Correlatio

n 

.310* .248* .907** .273* .365*

* 

.907** 1 .275* .401*

* 

.256* .161 .286* .321** .229 .260* .149 .297* .133 .198 .248* .642*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.011 .045 .000 .027 .003 .000 
 

.025 .001 .038 .197 .020 .008 .064 .035 .234 .015 .287 .111 .045 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal8 Pearson 

Correlatio

n 

-.092 -.031 .362** .303* .212 .362** .275* 1 .240 .297* -.054 .314* .362** .316** .293* .303* .267* .459** -.017 .490** .500*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.460 .806 .003 .013 .087 .003 .025 
 

.052 .015 .669 .010 .003 .010 .017 .013 .030 .000 .893 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal9 Pearson 

Correlatio

n 

.153 .092 .327** .370*

* 

.214 .327** .401*

* 

.240 1 .135 .046 .913** .135 .381** .379** .370** .405** .268* .072 .212 .577*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.221 .465 .007 .002 .085 .007 .001 .052 
 

.280 .716 .000 .280 .002 .002 .002 .001 .030 .563 .088 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

-.032 .159 .333** .372*

* 

.907*

* 

.333** .256* .297* .135 1 -.007 .201 .800** .220 .226 .118 .204 .480** .035 .320** .560*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.800 .202 .006 .002 .000 .006 .038 .015 .280 
 

.957 .106 .000 .075 .068 .347 .101 .000 .781 .009 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal1

1 

Pearson 

Correlatio

n 

.885*

* 

.519*

* 

.249* .302* -.089 .249* .161 -.054 .046 -.007 1 .126 -.071 .178 .173 .241 .146 .006 .970** -.080 .449*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .043 .014 .477 .043 .197 .669 .716 .957 
 

.314 .572 .153 .165 .052 .244 .960 .000 .521 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
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Soal1

2 

Pearson 

Correlatio

n 

.061 .061 .391** .456*

* 

.100 .391** .286* .314* .913*

* 

.201 .126 1 .201 .426** .399** .456** .366** .322** .155 .272* .617*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.629 .629 .001 .000 .426 .001 .020 .010 .000 .106 .314 
 

.106 .000 .001 .000 .002 .008 .214 .027 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal1

3 

Pearson 

Correlatio

n 

-.095 .159 .399** .245* .712*

* 

.399** .321*

* 

.362*

* 

.135 .800** -.071 .201 1 .156 .163 .181 .140 .409** -.029 .388** .525*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.446 .202 .001 .048 .000 .001 .008 .003 .280 .000 .572 .106 
 

.212 .192 .145 .262 .001 .817 .001 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal1

4 

Pearson 

Correlatio

n 

.092 .092 .285* .437*

* 

.166 .285* .229 .316*

* 

.381*

* 

.220 .178 .426** .156 1 .326** .314* .289* .302* .141 .304* .530*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.460 .460 .020 .000 .182 .020 .064 .010 .002 .075 .153 .000 .212 
 

.007 .010 .019 .014 .260 .013 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal1

5 

Pearson 

Correlatio

n 

.183 .122 .290* .332*

* 

.198 .290* .260* .293* .379*

* 

.226 .173 .399** .163 .326** 1 .637** .970** .329** .206 .422** .644*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.142 .330 .018 .006 .111 .018 .035 .017 .002 .068 .165 .001 .192 .007 
 

.000 .000 .007 .098 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal1

6 

Pearson 

Correlatio

n 

.182 .000 .245* .333*

* 

.024 .245* .149 .303* .370*

* 

.118 .241 .456** .181 .314* .637** 1 .606** .291* .271* .509** .579*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.144 1.00

0 

.048 .006 .846 .048 .234 .013 .002 .347 .052 .000 .145 .010 .000 
 

.000 .018 .028 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal1

7 

Pearson 

Correlatio

n 

.213 .152 .267* .302* .235 .267* .297* .267* .405*

* 

.204 .146 .366** .140 .289* .970** .606** 1 .310* .177 .400** .628*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.087 .224 .030 .014 .057 .030 .015 .030 .001 .101 .244 .002 .262 .019 .000 .000 
 

.011 .154 .001 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal1

8 

Pearson 

Correlatio

n 

-.068 -.136 .195 .427*

* 

.411*

* 

.195 .133 .459*

* 

.268* .480** .006 .322** .409** .302* .329** .291* .310* 1 -.012 .458** .507*

* 



  

141 

 

Sig. (2-

tailed) 

.587 .276 .117 .000 .001 .117 .287 .000 .030 .000 .960 .008 .001 .014 .007 .018 .011 
 

.921 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal1

9 

Pearson 

Correlatio

n 

.913*

* 

.548*

* 

.290* .332*

* 

-.051 .290* .198 -.017 .072 .035 .970** .155 -.029 .141 .206 .271* .177 -.012 1 -.036 .494*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .018 .006 .685 .018 .111 .893 .563 .781 .000 .214 .817 .260 .098 .028 .154 .921 
 

.776 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Soal2

0 

Pearson 

Correlatio

n 

-.098 .163 .320** .314* .248* .320** .248* .490*

* 

.212 .320** -.080 .272* .388** .304* .422** .509** .400** .458** -.036 1 .544*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.436 .192 .009 .010 .045 .009 .045 .000 .088 .009 .521 .027 .001 .013 .000 .000 .001 .000 .776 
 

.000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Total Pearson 

Correlatio

n 

.448*

* 

.415*

* 

.705** .651*

* 

.501*

* 

.705** .642*

* 

.500*

* 

.577*

* 

.560** .449** .617** .525** .530** .644** .579** .628** .507** .494** .544** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 KPS1 KPS2 KPS3 KPS4 KPS5 KPS6 KPS7 KPS8 KPS9 KPS10 KPS11 KPS12 KPS13 Total 

KPS1 Pearson Correlation 1 .321** .509** .575** .575** .181 .269* .230 .483** .337** .345** .714** .534** .721** 

Sig. (2-tailed)  .009 .000 .000 .000 .146 .029 .063 .000 .006 .005 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

KPS2 Pearson Correlation .321** 1 .513** .226 .708** .247* .239 .252* .250* .440** .244* .268* .408** .611** 

Sig. (2-tailed) .009  .000 .067 .000 .046 .053 .042 .043 .000 .048 .030 .001 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
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KPS3 Pearson Correlation .509** .513** 1 .409** .415** .327** .243* .361** .472** .583** .330** .379** .673** .730** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .001 .007 .049 .003 .000 .000 .007 .002 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

KPS4 Pearson Correlation .575** .226 .409** 1 .291* .278* .354** .326** .612** .226 .773** .446** .386** .700** 

Sig. (2-tailed) .000 .067 .001  .018 .024 .004 .008 .000 .068 .000 .000 .001 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

KPS5 Pearson Correlation .575** .708** .415** .291* 1 .238 .310* .107 .201 .502** .310* .602** .310* .671** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .018  .054 .011 .393 .106 .000 .011 .000 .011 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

KPS6 Pearson Correlation .181 .247* .327** .278* .238 1 .440** .524** .333** .361** .234 .155 .161 .523** 

Sig. (2-tailed) .146 .046 .007 .024 .054  .000 .000 .006 .003 .058 .214 .197 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

KPS7 Pearson Correlation .269* .239 .243* .354** .310* .440** 1 .323** .415** .527** .264* .197 .115 .552** 

Sig. (2-tailed) .029 .053 .049 .004 .011 .000  .008 .001 .000 .032 .112 .359 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

KPS8 Pearson Correlation .230 .252* .361** .326** .107 .524** .323** 1 .575** .153 .406** .364** .378** .573** 

Sig. (2-tailed) .063 .042 .003 .008 .393 .000 .008  .000 .219 .001 .003 .002 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

KPS9 Pearson Correlation .483** .250* .472** .612** .201 .333** .415** .575** 1 .112 .595** .466** .686** .721** 

Sig. (2-tailed) .000 .043 .000 .000 .106 .006 .001 .000  .369 .000 .000 .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

KPS10 Pearson Correlation .337** .440** .583** .226 .502** .361** .527** .153 .112 1 .157 .362** .382** .610** 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .068 .000 .003 .000 .219 .369  .208 .003 .002 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 
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KPS11 Pearson Correlation .345** .244* .330** .773** .310* .234 .264* .406** .595** .157 1 .531** .390** .660** 

Sig. (2-tailed) .005 .048 .007 .000 .011 .058 .032 .001 .000 .208  .000 .001 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

KPS12 Pearson Correlation .714** .268* .379** .446** .602** .155 .197 .364** .466** .362** .531** 1 .532** .712** 

Sig. (2-tailed) .000 .030 .002 .000 .000 .214 .112 .003 .000 .003 .000  .000 .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

KPS13 Pearson Correlation .534** .408** .673** .386** .310* .161 .115 .378** .686** .382** .390** .532** 1 .695** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .011 .197 .359 .002 .000 .002 .001 .000  .000 

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

Total Pearson Correlation .721** .611** .730** .700** .671** .523** .552** .573** .721** .610** .660** .712** .695** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Uji reliabilitas  

 

   

  

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.887 13 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.904 20 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.885 20 
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3. Deskriptif data 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total_Pre_Kontrol 35 1 20 10.40 5.494 

Valid N (listwise) 35     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total_Post_Kontrol 35 0 20 10.54 5.559 

Valid N (listwise) 35     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total_Pre_Eks 31 0 20 12.45 5.427 

Valid N (listwise) 31     

 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total_Post_Eks 31 3 20 13.84 5.722 

Valid N (listwise) 31     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

E.Jumlah 31 40 52 46.68 3.637 

Valid N (listwise) 31     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

K.Jumlah 35 33 51 40.37 4.346 

Valid N (listwise) 35     
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4. Uji normalitas                    

 

Normalitas Pre Eksperimen HOTS  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Total_Pre_Eks 

N 31 

Normal Parametersa,b Mean 9.8065 

Std. Deviation 5.30044 

Most Extreme Differences Absolute .150 

Positive .150 

Negative -.075 

Test Statistic .150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .075c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Normalitas Post Eksperimen HOTS  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Total_Post_Eks 

N 31 

Normal Parametersa,b Mean 9.7419 

Std. Deviation 5.39733 

Most Extreme Differences Absolute .135 

Positive .135 

Negative -.074 

Test Statistic .135 

Asymp. Sig. (2-tailed) .157c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Normalitas Pre Kontrol HOTS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Total_Pre_Kontrol 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean 12.8857 

Std. Deviation 5.41116 

Most Extreme Differences Absolute .146 

Positive .103 

Negative -.146 

Test Statistic .146 

Asymp. Sig. (2-tailed) .056c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Normalitas Post Kontrol HOTS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Total_Post_Kontrol 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean 14.1714 

Std. Deviation 5.26076 

Most Extreme Differences Absolute .138 

Positive .134 

Negative -.138 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .089c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Normalitas Post Eksperimen KPS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 E.Jumlah 

N 31 

Normal Parametersa,b Mean 40.5484 

Std. Deviation 4.36531 

Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .079 

Negative -.057 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Normalitas Post Kontrol KPS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 K.Jumlah 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean 46.6571 

Std. Deviation 3.63757 

Most Extreme Differences Absolute .138 

Positive .099 

Negative -.138 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .092c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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5. Uji homogenitas 

Homogenitas Pre & Post Eksperimen HOTS 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Homogenitas Based on Mean .018 1 60 .893 

Based on Median .012 1 60 .915 

Based on Median and with 

adjusted df 

.012 1 59.362 .915 

Based on trimmed mean .013 1 60 .910 

 

Homogenitas Pre & Post Kontrol HOTS 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Homogenitas Based on Mean .139 1 68 .711 

Based on Median .105 1 68 .747 

Based on Median and with 

adjusted df 

.105 1 67.999 .747 

Based on trimmed mean .129 1 68 .721 

 

 

Homogenitas Post Eksperimen & Kontrol KPS 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Homogenitas Based on Mean 1.075 1 64 .304 

Based on Median 1.185 1 64 .280 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.185 1 63.032 .280 

Based on trimmed mean 1.179 1 64 .282 
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6. Independent t-test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

HOTSPost_kontrol.eks Equal 

variances 

assumed 

.468 .497 -

3.200 

64 .002 -4.308 1.346 -6.997 -1.619 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

3.211 

63.691 .002 -4.308 1.342 -6.988 -1.627 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KPSPost_kontrol.eks Equal 

variances 

assumed 

.116 .735 -

4.839 

64 .000 -5.252 1.085 -7.420 -3.083 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

4.843 

63.257 .000 -5.252 1.084 -7.418 -3.085 
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Lampiran 5 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Instrumen  

 

INSTRUMEN VALIDASI KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT 

TINGGI BENTUK SOAL PILIHAN GANDA 
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A. PETUNJUK PENGISISAN LEMBAR PENILAIAN 

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan rubrik 

penilaian keterampilan proses Sains berdasarkan aspek kevalidan 

2. Lembar validasi ini didasarkan pada komponen/indikator yang 

relevan dengan kurikulum Merdeka 

3. Penilaian ini dilakuakn dengan cara memberi tanda (v) pada kolom 

skor yang telah disediakan 

4. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:  

2=sesuai 

1=tidak sesuai 

 

B. KOMPONEN PENILAIAN 

NO 
INDIKATOR 

SOAL 

INDIKATOR 

HOTS 

BENTUK 

SOAL 

NO 

SOAL 

SKOR 

PENILAIAN KETERANGAN 
1 2 

1. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
memberikan 
penjelasan 
sederhana 
rangkaian listrik  

Memberikan 
penjelasan 
sederhana 

PG 1, 2  √  

2. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menganalisis 
rangkaian listrik  

Menganalisis PG 3, 4  √ Tambahkan 
Gambar/ tabel/ 
grafik 

3. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menyimpulkan 
rangkaian listrik  

Menyimpulkan PG 5, 6  √ Tambahkan 
Gambar/ tabel/ 
grafik 

4. Ditunjukkan 
soal sederhana, 
siswa 
menentukan 
rangkaian 
listrik  

Menentukan PG 7, 8  √  

5. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 

Menilai PG 9, 10  √ Tambahkan 
Gambar/ tabel/ 
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NO 
INDIKATOR 

SOAL 

INDIKATOR 

HOTS 

BENTUK 

SOAL 

NO 

SOAL 

SKOR 

PENILAIAN KETERANGAN 
1 2 

menilai 
rangkaian listrik  

grafik 

6. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
memberikan 
penjelasan 
sederhana cara 
menghasilkan, 
menyalurkan, dan 
menghemat 
energi listrik  

Memberikan 
penjelasan 
sederhana 

PG 11, 12  √  

7. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menganalisis 
cara 
menghasilkan, 
menyalurkan, dan 
menghemat 
energi listrik  

Menganalisis PG 13, 14  √  

8. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menyimpulkan 
cara 
menghasilkan, 
menyalurkan, dan 
menghemat 
energi listrik  

Menyimpulkan PG 15, 16  √  

9. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menentukan cara 
menghasilkan, 
menyalurkan, dan 
menghemat 
energi listrik  

Menentukan PG 17, 18  √  

10. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menilai cara 
menghasilkan, 
menyalurkan, dan 
menghemat 
energi listrik  

Menilai PG 19, 20  √ Tambahkan 
Gambar/ tabel/ 
grafik 

Komentar dan saran 

Tambahkan Gambar/tabel/grafik 

Kesimpulan: 

Instrumen KPS ini dinyatakan: 

a. Layak diujicobakan tanpa revisi 
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b. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai arahan 

c. Tidak layak diujicobakan 

Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan Kesimpulan Bapak/Ibu 

 

 

Jakarta, 28-10-2024 Validator 

 
Dr. Tri Isti Hartini,M.Pd 
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INSTRUMEN VALIDASI KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT 

TINGGI BENTUK SOAL PILIHAN GANDA 

 
A. PETUNJUK PENGISISAN LEMBAR PENILAIAN 

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan rubrik 

penilaian keterampilan proses Sains berdasarkan aspek kevalidan 

2. Lembar validasi ini didasarkan pada komponen/indikator yang 

relevan dengan kurikulum Merdeka 

3. Penilaian ini dilakuakn dengan cara memberi tanda (v) pada kolom 

skor yang telah disediakan 

4. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:  

2=sesuai 

1=tidak sesuai 

 

B. KOMPONEN PENILAIAN 

NO 
INDIKATOR 

SOAL 

INDIKATOR 

HOTS 

BENTUK 

SOAL 

NO 

SOAL 

SKOR 

PENILAIAN KETERANGAN 
1 2 

1. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
memberikan 
penjelasan 
sederhana 
rangkaian listrik  

Memberikan 
penjelasan 
sederhana 

PG 1, 2  √  

2. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menganalisis 
rangkaian listrik  

Menganalisis PG 3, 4  √  

3. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menyimpulkan 
rangkaian listrik  

Menyimpulkan PG 5, 6  √  

4. Ditunjukkan 
soal sederhana, 
siswa 
menentukan 
rangkaian 

Menentukan PG 7, 8  √  
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NO 
INDIKATOR 

SOAL 

INDIKATOR 

HOTS 

BENTUK 

SOAL 

NO 

SOAL 

SKOR 

PENILAIAN KETERANGAN 
1 2 

listrik  

5. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menilai 
rangkaian listrik  

Menilai PG 9, 10  √  

6. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
memberikan 
penjelasan 
sederhana cara 
menghasilkan, 
menyalurkan, dan 
menghemat 
energi listrik  

Memberikan 
penjelasan 
sederhana 

PG 11, 12  √  

7. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menganalisis 
cara 
menghasilkan, 
menyalurkan, dan 
menghemat 
energi listrik  

Menganalisis PG 13, 14  √  

8. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menyimpulkan 
cara 
menghasilkan, 
menyalurkan, dan 
menghemat 
energi listrik  

Menyimpulkan PG 15, 16  √  

9. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menentukan cara 
menghasilkan, 
menyalurkan, dan 
menghemat 
energi listrik  

Menentukan PG 17, 18  √  

10. Ditunjukkan soal 
sederhana, siswa 
menilai cara 
menghasilkan, 
menyalurkan, dan 
menghemat 
energi listrik  

Menilai PG 19, 20  √  
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Komentar dan saran 

Layak untuk digunakan 

 

Kesimpulan: 

Instrumen KPS ini dinyatakan: 

a. Layak diujicobakan tanpa revisi 

b. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai arahan 

c. Tidak layak diujicobakan 

Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan Kesimpulan Bapak/Ibu 
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INSTRUMEN VALIDASI SOAL HOTS 

BENTUK SOAL PILIHAN GANDA 

 

Nama Pengembang soal : Nyai Raniyati  

Mata Pelajaran  : IPAS 

Kelas/Semester  : VI/I 

 

A. PETUNJUK PENILAIAN SOAL HOTS 

1. Lembar penilaian bertujuan untuk menilai kelayakan soal HOTS 

berdasarkan aspek kevalidan 

2. Lembar validasi ini didasarkan pada komponen soal HOTS kurikulum 

Merdeka 

3. Penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda (v) pada kolom 

skala yang disediakan 

4. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:  

2= Sesuai 

1=Tidak Sesuai 

 

B. KOMPONEN PENILAIAN 

 

No Aspek yang divalidasi Skor Penilaian 

1 2 

1. Soal sesuai dengan indikator  √ 

2. Soal menggunakan stimulus yang menarik (baru dan 

mendorong siswa untuk membaca) 

 √ 

3. Soal menggunakan stimulus yang kontekstual 

(gambar,grafik,teks, visualisasi dll) 

 √ 

4. Soal mengukur level kognitif penalaran 

(menganalisis, mengevaluasi, mencipta) 

 √ 

5. Pilihan jawaban homogen dan logis  √ 

6. Setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar  √ 

7. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas  √ 

8. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban  √ 
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No Aspek yang divalidasi Skor Penilaian 

1 2 

9. Gambar, table, grafik dan sejenisnya jelas dan berfungsi  √ 

10. Panajng pilihan jawaban relative sama  √ 

11. Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal lain  √ 

12. Soal menggunakan Bahasa yang komunikatif  √ 

13. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia. 

 √ 

 

Komentar dan Saran : 

Nomor soal 2,3,5,dan 10 apakah sudah HOTs?? 

 

Kesimpulan : 

Soal HOTS dinyatakan : 

1. Layak diujicobakan tanpa revisi 

2. Layak diujicobakan dengan revisis sesuai arahan 

3. Tidak layak diujicobakan 

Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan Kesimpulan Bapak/Ibu 

 

 

 

Jakarta, 28-10-2024 Validator 

 
Dr. Tri Isti Hartini,M.Pd 
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INSTRUMEN VALIDASI SOAL HOTS 

BENTUK SOAL PILIHAN GANDA 

 

Nama Pengembang soal : Nyai Raniyati  

Mata Pelajaran  : IPAS 

Kelas/Semester  : VI/I 

 

A. PETUNJUK PENILAIAN SOAL HOTS 

1. Lembar penilaian bertujuan untuk menilai kelayakan soal HOTS 

berdasarkan aspek kevalidan 

2. Lembar validasi ini didasarkan pada komponen soal HOTS kurikulum 

Merdeka 

3. Penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda (v) pada kolom 

skala yang disediakan 

4. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut: 

2= Sesuai 

1=Tidak Sesuai 

 

B. KOMPONEN PENILAIAN 

 

No Aspek yang divalidasi Skor Penilaian 

1 2 

1. Soal sesuai dengan indikator  √ 

2. Soal menggunakan stimulus yang menarik (baru dan 

mendorong siswa untuk membaca) 

 √ 

3. Soal menggunakan stimulus yang kontekstual 

(gambar,grafik,teks, visualisasi dll) 

 √ 

4. Soal mengukur level kognitif penalaran 

(menganalisis, mengevaluasi, mencipta) 

 √ 

5. Pilihan jawaban homogen dan logis  √ 

6. Setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar  √ 

7. Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas  √ 

8. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban  √ 
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No Aspek yang divalidasi Skor Penilaian 

1 2 

9. Gambar, table, grafik dan sejenisnya jelas dan berfungsi  √ 

10. Panajng pilihan jawaban relative sama  √ 

11. Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal lain  √ 

12. Soal menggunakan Bahasa yang komunikatif  √ 

13. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia. 

 √ 

 

Komentar dan Saran : 

Layak untuk digunakan 

 

Kesimpulan : 

Soal HOTS dinyatakan : 

1. Layak diujicobakan tanpa revisi 

2. Layak diujicobakan dengan revisis sesuai arahan 

3. Tidak layak diujicobakan 

Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan Kesimpulan Bapak/Ibu 
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INSTRUMEN UJI VALIDITAS MODUL AJAR & LKPD PjBL 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR PENILAIAN 

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan modul ajar 

berdasarkan aspek kevalidan 

2. Lembar validasi ini didasarkan pada komponen modul ajar dikurikulum 

Merdeka 

3. Penilaian ini dilakukan dengna cara memberi tand (v) pada kolom skala 

yang sudah disediakan. 

4. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut: 

4=Sangat Sesuai 

3=Sesuai 2=Tidak Sesuai 

1=Sangat Tidak Sesuai 

Kriteria penskoran sebagai kelengkapan komponen modul ajar dan 

LKPD PjBL adalah sebagai berikut: 
 

Kelengkapan Komponen Identitas 

Skor Keterangan 

1 Jika tidak mencantumkan kelengkapan sama sekali 

2 Jika mencantumkan 1-3 kelengkapan 

3 Jika mencantumkan 4-5 kelengkapan 

4 Jika mencantumkan semua kelengkapan 

Kelengkapan komponen inti 

1 Jika tiadk mencatumkan satu pun kelengkapan 

2 Jika mencantumkan 1-3 kelengkapan 

3 Jika mencantumkan 4-5 kelengkapan 

4 Jika mencantumkan semua kelengkapan 

Kelengkapan Komponen Lampiran 

1 Jika tidak mencantumkan astupun kelengkapan 

2 Jika mencantumkan 1-3 kelengkapan 

3 Jika mencantumkan 4-5 kelengkpan 

4 Jika mancantumkan semua kelengkapan 

 

5. Kriteria penskoran kelengkapan komponen modul ajar 

Skor Keterangan 

1 Jika modul ajar sesuai dengan pernyataan yang diberikan 

2 Jika modul ajar tidak sesuai dengan pernyataan yang diberikan 

3 Jika modul ajar sesuai dengan modul ajar yang diberikan 

4 Jika modul ajar sangat sesuai dengan pernyataan yang diberikan 
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B. KOMPONEN PENILAIAN 

Kelengkapan Komponen Modul Ajar dan LKPD PjBL 

No Butir Pernyataan 
Skor Penilaian Jumlah 

skor 1 2 3 4 

1. Kelengkapan identitas dan informasi umum 

Mencantumkan: 

a. Informasi modul ajar 

b. Alokasi waktu profil pelajar pancasila 

c. Sarana dan prasaran 

d. Target peserta didik 

e. Model pembelajaran dan pendekatan 

  √   

2. Kelengkapan komponen inti :  

Mencantumkan : 

a. Tujuan pembelajaran 

b. Pemahaman bermakna 

c. Pertanyaan pemantik 

d. Asesmen 

e. Pengayaan dan remedial 

   √  

3. Kelengkapan komponen lampiran: 

Mencantumkan : 
a. Lembar kerja peserta didik 

b. Bahan bacaan guru dan siswa 

c. Glosarium 

d. Daftar pustaka 

   √  

4. Identitas dan informasi umum modul ajar : 

a. Kode modul ajar dan anam penyusun 

b. Jenjang sekolah dan kelas 

   √  

5. Ketepatan alokasi waktu sesuai ruang lingkup 

konten pembelajaran 

   √  

6. Kesesuaian pemilihan profil pelajar Pancasila 

dengan kegiatan pembelajaran 

   √  

7. Pemilihan model pembelajaran dan 

pendekatan: 

Pendekatan dan model pembelajaran yang 

digunakan mendorong tercapainya tujuan 

pembelajaran dan menumbuhkan keaktifan 

siswa 

  √   
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No Butir Pernyataan 
Skor Penilaian Jumlah 

skor 1 2 3 4 

8. Kejelasan tujuan pembelajaran: 

a. Rumusan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan capaian pembelajaran 

b. Rumusan pembelajaran sesuai dengan 

konten pembelajaran 

c. Rumusan tujuan pembelajaran dapat 

diukur 

   √  

9. Penilaian pemahaman bermakna: 

a. modul ajar menginformasikan tentnag 

manfaat yang akan peserta didik peroleh 

setelah peserta didik mengikuti proses 

pembelajaran 

  √   

10. Pemilihan pertanyaan pemantik: 

Pertanyaan pemantik dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir 

Tingkat tinggi dalam diri peserta didik 

  √   

11. Kegiatan pembelajaran: 

Kegiatan pembelajaran disusun dalam tiga 

tahap yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup 

Kegiatan pendahuluan: 

a. Penyiapan peserta didik untuk belajar 

b. Memberikan motivasi 

c. Melakukan apersepsi menyampaikan tujuan 

pemebalajaran  

d. Menjelaskan kegiatan pembelajaran 

   √  

12. Kegiatan inti memuat model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dan 

penedekatan saintifik. Kesessuain kegiatan 

inti dengan model PjBL: 

a. Memuat orientasi peserta didik pada 

masalah 

b. Memuat fase mengorganisasaikan peserta 

didik 

c. Memuat fase membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok 

d. Memuat fase menegmbangkan dan 

menyajikan hasil karya 

e. Memuat fase menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah 

   √  

13. Kesesuaian kegiatan inti pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik: 

  √   
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No Butir Pernyataan 
Skor Penilaian Jumlah 

skor 1 2 3 4 

a. Memuat kegiatan menagmati 

b. Memuat kegiatan menanya 

c. Memuat kegiatan mengumpulkan informasi 

d. Memuat kegiatan menalar 

e. Memuat kegiatan mengkomuikasikan 

14. Kegiatan penutup : 

a. Peserta didik dan guru menarik Kesimpulan 

b. Pemeberian tes tertulis 

c. Penyampaian materi pertemuan berikutnya 

   √  

15. Asesmen: 

a. Kesesuaian instrument peniaian dengan 

kegiatan pembelajaran 

b. Kesesuain penilaian sikap dengan indikator 

KPS 

c. Kesesuaian penilaian kelompok dengan 

langkah mengerjakan LKPD 

d. Kesesuain rubrik penilaian sikap dengan  

profil pelajar pancasila 

  √   

16. Penyusunan LKPD : 

a. Ruang untuk identitas peserta didik 

b. Judul materi pembelajaran 

c. Tujuan pembelajaran 

d. Petunjuk penggunaan LKPD 

   √  

17. Kesesuaian Langkah-langkah LKPD dengan 

model Project Based Learning (PjBL): 

a. Fase orientasi peserta didik pada masalah 

dengan menyajikan masalah yang akan 

diamati dan difahami oleh peseta didik 

b. Fase mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dari masalah yang 

diberikan 

c. Fase membimbing penyelidikan peserta 

didik dalam mengumpulakn informasi dan 

menalar agar dapat menyelesaikan masalah 

yang diberikan 

d. Fase mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya dengan mengarahkan 

kelompok yang akan menyajikan hasil 

diskusinya 

e. Fase menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah dengan 

  √   
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No Butir Pernyataan 
Skor Penilaian Jumlah 

skor 1 2 3 4 

memberikan kesempatan peserya didik 

untuk memberi tanggapan atau pertanyaan 

pada saat berdiskusi dan menarik 

kesimpulan 

 

Komentar dan saran: 

Perjelas Model Pembelajaran yang di gunakan dalam modul ajar 

Guunakan kata kerja Operasional (KKO) dalam soal HOTs dan lengkapi 

dengan gambar, tabel atau gambar. 

Kesimpulan : 

Modul ajar dan LKPD PjBL ini dinyatakan : 

a. Layak diujicobaan tanpa revisi 

b. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai arahan 

c. Tidak layak diujicobakan 

Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan Kesimpulan Bapak/Ibu 

 

Jakarta, 28-10-2024 Validator 

 
Dr. Tri Isti Hartini,M.Pd 
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INSTRUMEN UJI VALIDITAS MODUL AJAR & LKPD PjBL 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR PENILAIAN 

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan modul ajar 

berdasarkan aspek kevalidan 

2. Lembar validasi ini didasarkan pada komponen modul ajar dikurikulum 

Merdeka 

3. Penilaian ini dilakukan dengna cara memberi tand (v) pada kolom skala 

yang sudah disediakan. 

4. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut: 

4=Sangat Sesuai 

3=Sesuai 2=Tidak Sesuai 

1=Sangat Tidak Sesuai 

Kriteria penskoran sebagai kelengkapan komponen modul ajar dan 

LKPD PjBL adalah sebagai berikut: 
 

Kelengkapan Komponen Identitas 

Skor Keterangan 

1 Jika tidak mencantumkan kelengkapan sama sekali 

2 Jika mencantumkan 1-3 kelengkapan 

3 Jika mencantumkan 4-5 kelengkapan 

4 Jika mencantumkan semua kelengkapan 

Kelengkapan komponen inti 

1 Jika tiadk mencatumkan satu pun kelengkapan 

2 Jika mencantumkan 1-3 kelengkapan 

3 Jika mencantumkan 4-5 kelengkapan 

4 Jika mencantumkan semua kelengkapan 

Kelengkapan Komponen Lampiran 

1 Jika tidak mencantumkan astupun kelengkapan 

2 Jika mencantumkan 1-3 kelengkapan 

3 Jika mencantumkan 4-5 kelengkpan 

4 Jika mancantumkan semua kelengkapan 

 

5. Kriteria penskoran kelengkapan komponen modul ajar 

Skor Keterangan 

1 Jika modul ajar sesuai dengan pernyataan yang diberikan 

2 Jika modul ajar tidak sesuai dengan pernyataan yang diberikan 

3 Jika modul ajar sesuai dengan modul ajar yang diberikan 

4 Jika modul ajar sangat sesuai dengan pernyataan yang diberikan 
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B. KOMPONEN PENILAIAN 

Kelengkapan Komponen Modul Ajar dan LKPD PjBL 

 

No Butir Pernyataan 
Skor Penilaian Jumlah 

skor 1 2 3 4 

1. Kelengkapan identitas dan informasi umum 

Mencantumkan: 

a. Informasi modul ajar 

b. Alokasi waktu profil pelajar pancasila 

c. Sarana dan prasaran 

d. Target peserta didik 

e. Model pembelajaran dan pendekatan 

   √  

2. Kelengkapan komponen inti :  

Mencantumkan : 

a. Tujuan pembelajaran 

b. Pemahaman bermakna 

c. Pertanyaan pemantik 

d. Asesmen 

e. Pengayaan dan remedial 

   √  

3. Kelengkapan komponen lampiran: 

Mencantumkan : 
a. Lembar kerja peserta didik 

b. Bahan bacaan guru dan siswa 

c. Glosarium 

d. Daftar pustaka 

   √  

4. Identitas dan informasi umum modul ajar : 

a. Kode modul ajar dan anam penyusun 

b. Jenjang sekolah dan kelas 

   √  

5. Ketepatan alokasi waktu sesuai ruang lingkup 

konten pembelajaran 

   √  

6. Kesesuaian pemilihan profil pelajar Pancasila 

dengan kegiatan pembelajaran 

   √  

7. Pemilihan model pembelajaran dan 

pendekatan: 

Pendekatan dan model pembelajaran yang 

digunakan mendorong tercapainya tujuan 

pembelajaran dan menumbuhkan keaktifan 

siswa 

   √  
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No Butir Pernyataan 
Skor Penilaian Jumlah 

skor 1 2 3 4 

8. Kejelasan tujuan pembelajaran: 

a. Rumusan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan capaian pembelajaran 

b. Rumusan pembelajaran sesuai dengan 

konten pembelajaran 

c. Rumusan tujuan pembelajaran dapat 

diukur 

   √  

9. Penilaian pemahaman bermakna: 

a. modul ajar menginformasikan tentnag 

manfaat yang akan peserta didik peroleh 

setelah peserta didik mengikuti proses 

pembelajaran 

   √  

10. Pemilihan pertanyaan pemantik: 

Pertanyaan pemantik dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir 

Tingkat tinggi dalam diri peserta didik 

   √  

11. Kegiatan pembelajaran: 

Kegiatan pembelajaran disusun dalam tiga 

tahap yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup 

Kegiatan pendahuluan: 

a. Penyiapan peserta didik untuk belajar 

b. Memberikan motivasi 

c. Melakukan apersepsi menyampaikan tujuan 

pemebalajaran  

d. Menjelaskan kegiatan pembelajaran 

   √  

12. Kegiatan inti memuat model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dan 

penedekatan saintifik. Kesessuain kegiatan 

inti dengan model PjBL: 

a. Memuat orientasi peserta didik pada 

masalah 

b. Memuat fase mengorganisasaikan peserta 

didik 

c. Memuat fase membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok 

d. Memuat fase menegmbangkan dan 

menyajikan hasil karya 

e. Memuat fase menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah 

   √  

13. Kesesuaian kegiatan inti pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik: 

   √  
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No Butir Pernyataan 
Skor Penilaian Jumlah 

skor 1 2 3 4 

a. Memuat kegiatan menagmati 

b. Memuat kegiatan menanya 

c. Memuat kegiatan mengumpulkan informasi 

d. Memuat kegiatan menalar 

e. Memuat kegiatan mengkomuikasikan 

14. Kegiatan penutup : 

a. Peserta didik dan guru menarik Kesimpulan 

b. Pemeberian tes tertulis 

c. Penyampaian materi pertemuan berikutnya 

   √  

15. Asesmen: 

a. Kesesuaian instrument peniaian dengan 

kegiatan pembelajaran 

b. Kesesuain penilaian sikap dengan indikator 

KPS 

c. Kesesuaian penilaian kelompok dengan 

langkah mengerjakan LKPD 

d. Kesesuain rubrik penilaian sikap dengan  

profil pelajar pancasila 

   √  

16. Penyusunan LKPD : 

a. Ruang untuk identitas peserta didik 

b. Judul materi pembelajaran 

c. Tujuan pembelajaran 

d. Petunjuk penggunaan LKPD 

   √  

17. Kesesuaian Langkah-langkah LKPD dengan 

model Project Based Learning (PjBL): 

a. Fase orientasi peserta didik pada masalah 

dengan menyajikan masalah yang akan 

diamati dan difahami oleh peseta didik 

b. Fase mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanya dari masalah yang 

diberikan 

c. Fase membimbing penyelidikan peserta 

didik dalam mengumpulakn informasi dan 

menalar agar dapat menyelesaikan masalah 

yang diberikan 

d. Fase mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya dengan mengarahkan 

kelompok yang akan menyajikan hasil 

diskusinya 

e. Fase menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah dengan 

   √  
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No Butir Pernyataan 
Skor Penilaian Jumlah 

skor 1 2 3 4 

memberikan kesempatan peserya didik 

untuk memberi tanggapan atau pertanyaan 

pada saat berdiskusi dan menarik 

kesimpulan 

 

Komentar dan Saran : 

Layak untuk digunakan 

 

Kesimpulan : 

Soal HOTS dinyatakan : 

1. Layak diujicobakan tanpa revisi 

2. Layak diujicobakan dengan revisis sesuai arahan 

3. Tidak layak diujicobakan 

Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan Kesimpulan Bapak/Ibu 
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Lampiran 7 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
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